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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to 

Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.   

A.  Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 
 Th ط  A ا
 Zh ظ  B ب 
 ‘ ع T ت 
 Gh غ Ts ث 
 F ف  J ج
 Q ق  H ح
 K ك Kh خ
 L ل  D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س 

 ‘ ء Sy ش   
 Y ي Sh ص
   Di ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhomah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vocal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  
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Vocal (i) panjang = Î misalnya قيل menjadi qîla  

Vocal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna  

Khusus untuk bacaan ya ‟nisbat”, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun  

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya الرسلة للدرسة menjadi alrisalat 

li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan kalimat 

berikutnya, misalnya فى رحمة هللا menjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengahtengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … Masyâ‟Allâh 

kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

Andri Altri P (2022) : Pengaruh Pengetahuan Nasabah terhadap Perilaku 

Konsumsi Islam serta dampaknya terhadap 

Penggunaan BSI Mobile di Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tren kenaikan Penggunaan Mobile 

Banking pada masa- masa pandemi yang diiringi dengan semakin kenaikan tren 

penggunaan BSI Mobile dan pengetahuan masyarakat terhadap produk perbankan 

syariah serta berubahnya pola konsumsi masyarakat era digital.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh antara 

variabel pengetahuan nasabah terhadap Perilaku Konsumsi Islam serta dampaknya 

terhadap Penggunaan BSI Mobile di Kota Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (Field Research), Metode penelitian yang digunakan 

adalah dengan  metode deskriptif  kuantitatif  dengan melakukan  penyebaran angket 

yang diolah dengan bantuan program SmartPLS 4.0. Populasi dalam penelitian ini 

adalah nasabah yang telah mendapatkan pengguna BSI Mobile dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 orang. Pengambilan sampel  dengan menggunakan Teknik simple 

random sampling.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  (1) pengetahuan nasabah 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan BSI Mobile, (2 ) 

pengetahuan nasabah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Konsumsi Islam (3) Perilaku Konsumsi Islam memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan BSI Mobile. Sehingga dapat simpulkan  bahwa secara 

parsial variabel yang diteliti yaitu pengetahuan dan perilaku Konsumsi islam  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan BSI Mobile di Kota Pekanbaru. 

 

  Kata Kunci:  Pengetahuan, Perilaku Konsumi Islam dan BSI Mobile. 
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ABSTRACT 

 

Andri Altri P (2022) : The Influence of Customer Knowledge on Islamic 

Consumption Behavior and Its Impact on the Use of 

BSI Mobile in Pekanbaru City. 

 

This research is motivated by the trend of increasing use of mobile banking 

during the pandemic, which is accompanied by an increasing trend of using BSI Mobile 

and public knowledge of sharia banking products and changing consumption patterns 

in the digital era. 

The purpose of this study was to determine whether there is an influence 

between customer knowledge variables on Islamic consumption behavior and its impact 

on the use of BSI Mobile in Pekanbaru City. The type of research used is field research. 

The research method used is a quantitative descriptive method by distributing 

questionnaires processed with the help of the SmartPLS 4.0 program. The population 

in this study are customers who have obtained BSI Mobile users with a total sample of 

100 people. Sampling using simple random sampling technique. 

The results in this study indicate that (1) customer knowledge has a positive 

and significant influence on the use of BSI Mobile, (2) customer knowledge has a 

positive and significant influence on Islamic consumption behavior (3) Islamic 

consumption behavior has a positive and significant influence on the use of BSI Mobile 

. So it can be concluded that partially the variables studied, namely knowledge and 

behavior of Islamic consumption have a positive and significant influence on the use of 

BSI Mobile in Pekanbaru City. 

 

  Keywords: Knowledge, Islamic Consumptive Behavior and BSI Mobile. 
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 ملخص

 

Andri Altri P (2022) :   الاستهلاك الإسلامي وأثره على استخدام تأثير المعرفة على سلوك  BSI Mobile 
ي مدينة بيكانبارو

 
 .ف

 
 
ايد لاستخدام الخدمات المصرفية عتر الهاتف المحمول أثناء الوباء ، والذي   ز هذا البحث مدفوع بالاتجاه المت 
ايد لاستخدام  ز مت  اتجاه  المصرفية   BSI Mobile يصاحبه  بالمنتجات  العامة  يعة والمعرفة  الشر المتوافقة مع 
ي العصر الرقمي 

ة فز  .الإسلامية وأنماط الاستهلاك المتغتر
 
الاستهلاك   سلوك  المعرفة على  ات  متغتر ز  بير تأثتر  هناك  إذا كان  ما  تحديد  هو  الدراسة  هذه  من  الغرض  كان 
ه على استخدام ي مدينة بيكانبارو. نوع البحث المستخدم هو البح BSI Mobile الإسلامي وتأثتر

ي ،  فز
ث الميدانز

 وطريقة البحث المستخدمة هي طريقة وصفية كمية من خلال توزي    ع استبيانات تمت معالجتها بمساعدة برنامج
SmartPLS 4.0.  ي هذه الدراسة هم العملاء الذين حصلوا على مستخدمي

مع عينة   BSI Mobile السكان فز
العشوائية البسيطة شخص. أخذ العينات باستخدام تقنية أخذ العينات 100إجمالية من   . 

 
ي هذه الدراسة إلى أن )

ي وهام على استخدام1تشتر النتائج فز ( معرفة العملاء لها تأثتر إيجانر  BSI Mobile   ،(2) 
( الاستهلاك الإسلامي  ي وهام على سلوك  إيجانر تأثتر  لها  العملاء  تأثتر  3معرفة  له  الاستهلاك الإسلامي  ( سلوك 

ي و تأثتر كبتر على استخدا  مإيجانر  BSI Mobile.   ات المدروسة ، وهي معرفة لذلك يمكن استنتاج أن المتغتر
ي وهام على استخدام ي مدينة بيكانبارو BSI Mobile وسلوك الاستهلاك الإسلامي ، لها تأثتر إيجانر

 .فز
 

الكلمات المفتاحية: المعرفة ، السلوك الاستهلاكي الإسلامي ،  ا  BSI Mobile
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat sekarang ini yang merupakan era digitalisasi yang membuat segala 

bentuk aktifitas manusia tidak lagi mengenal jarak, ruang dan waktu. Pada tahun 1994 

masyarakat dunia sudah mulai dikenalkan dengan internet. moda jaringan ini terus 

dikembangkan yang digunakan untuk berbagai macam sarana baik dalam sarana 

promosi bisnis, perdagangan, jual beli secara daring atau online. 

Perkembangan teknologi ini memberikan inovasi- inovasi yang lebih dari 

sekedar khayalan. Terciptanya berbagai kemudahan dalam mengakses informasi 

melakukan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan sosial, ekonomi, globalisasi, 

politik, hukum dan ekonomi. Perbankan salah satu yang menjadi titik tumpu dalam 

bidang ekonomi saat ini harus menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. Di era 

pandemi saat ini terjadi sebuah distorsi yang memaksa segala bentuk aktifitas harus di 

dukung melalui sarana digitalisasi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat lonjakan 

penggunaan mobile banking dan internet banking melonjak hingga 300 persen pada 

tahun 2021. Transaksi keuangan elektronik yaitu pada tahun 2015-2020 meningkat 

hampir 47% yaitu dari 5,28 triliun menjadi 204,9 triliun.1 

Perkembangan digitalisasi juga mendorong salah satu Bank besar di Indonesia 

yaitu Bank Syariah Indonesia untuk memberikan layanan digital berbasis mobile dan 

internet.  Survey yang dilakukan oleh Jenius terhadap 567 responden dengan digital 

 
1 Anggie Ariesta, “Transaksi Mobile dan Internet Banking Melonjak 300 Persen di 2021”, dikutip dari 

https://www.idxchannel.com/banking/transaksi-mobile-dan-internet-banking-melonjak-300-persen-di-

2021 pada hari Senin tanggal 7 maret 2022 jam 22.00 WIB. 

https://www.idxchannel.com/banking/transaksi-mobile-dan-internet-banking-melonjak-300-persen-di-2021
https://www.idxchannel.com/banking/transaksi-mobile-dan-internet-banking-melonjak-300-persen-di-2021
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savvy (konsumen yang hidup dalam dunia digital) berusia 24-40 tahun yang 

membandingkan transaksi pada saat awal pandemi dan pandemi saat ini.2  

GRAFIK I.1 

SURVEY PENGGUNAAN MOBILE BANKING DI INDONESIA 

 
 

Hasil survey tersebut menunjukan Mobile banking memiliki persentase tertinggi 

dalam transaksi keuangan saat ini. Pada saat awal pandemi dibandingkan dengan 

pandemi saat ini transaksi ATM menurun dari 45% menjadi 34% dan mobile banking 

dari 71% naik menjadi 83%. Hal ini menunjukan digital banking menjadi solusi 

subtitusi terhadap semua transaksi keuangan individu maupun kelompok. 

Bank Syariah Indonesia merupakan Bank Syariah terbesar yang didirikan pada 

1 Februari 2021. Bank Syariah Indonesia merupakan penggabungan tiga Bank syariah 

yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah. Atas bergabungnya tiga 

 
2 Ade H Lestarini, “Survei Jenius: Pengguna Mobile banking Naik hingga 12% selama pandemi” dikutip 

dari https://m.medcom.id/ekonomi/keuangan/zNA3Pyzk-survei-jenius-pengguna-mobile-banking-naik-

hingga-12-selama-pandemi pada hari selasa tanggal 22 maret 2022 jam 23.20 WIB. 
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Bank syariah ini, maka Bank Syariah Indonesia memberikan layanan yang lebih 

lengkap, memperluas jaringan, serta dari sisi modal Bank menjadi lebih besar dan kuat. 

Bank Syariah Indonesia memiliki keunggulan dari segi produk. Produk yang 

ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia terdiri atas Tabungan, Jasa dan Pembiayaan. 

Tabungan di Bank Syariah Indonesia terdiri dari Tabungan Bisnis, Tabungan Classic, 

Tabungan Easy Mudharabah, Tabungan Easy Wadiah, Tabungan Efek Syariah, 

Tabungan Junior, Tabungan Payroll, Tabungan Pendidikan, Tabungan Pensiun, 

Tabungan Rencana, Tabungan Simpanan Pelajar, Tabungan Valas, BSI Tapenas 

Kolektif, BSI Giro Rupiah dan BSI Giro Valas. 

Bank Syariah Indonesia juga menawarkan produk jasa seperti Bank Guarantee 

Under Counter Guarantee, BSI Bank Garansi, BSI Cash Management, Deposito 

Rupiah BSI Gadai Emas, BSI Tabungan Haji, dan BSI tabungan Haji Muda. Produk 

pembiayaan antara lain BSI Griya, BSI KPR Sejahtera, BSI KUR, Multiguna Hasanah, 

Mitraguna Online, dan Safe Deposite Box. Dari seluruh produk Bank Syariah Indonesia 

tersebut terintegrasi kepada layanan Digital yang di sebut dengan BSI Mobile banking. 

BSI Mobile adalah layanan digital yang di gunakan pada smartphone dengan 

fitur- fitur yang memudahkan para pengguna. Fitur- fitur yang ada pada BSI Mobile 

atnara lain informasi rekening, saldo, transfer, pembayaran listrik, telepon, air, 

pembelian, wakaf, infaq, sadaqah dan top saldo e-commerce seperti shopee, Ovo, Qris 

dan Grab.  Berbagai kemudahan ditawarkan oleh BSI Mobile seperti proses transfer 

antar rekening BSI atau pun rekening Bank lain dapat dilakukan secara real time kapan 

saja dan dimana saja. Melakukan pembayaran terhadap merchant- merchant belanja 

dapat dilakukan menggunakan QRIS yang merupakan fitur layanan dari Bank Indonesia 

untuk pembayaran tanpa di kenakan biaya administrasi apapun menggunakan Bank 

apapun juga. Fitur pembayaran dapat digunakan untuk membayar listrik, internet, pajak 
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dan BPJS, Ziswaf, Asuransi, dan Pendidikan. Fitur pembelian dapat digunakan untuk 

Voucher HP, Token listrik, paket data, dan e-money. Fitur Top E-Wallet digunakan 

untuk berbagai jenis Fintech seperti Linkaja, Go-pay, paytren, Shopeepay, dan Ovo. 

Selain fungsi tersebut BSI Mobile juga terdapat fungsi seperti fitur Adzan, Zakat, Infaq, 

Sadaqah,  e-mas dan pengajuan pembiayaan mitraguna online. Kemudahan- kemudahan 

tersebut terdapat dalam genggaman dapat digunakan tanpa melihat tempat, ruang dan 

waktu. Hal ini sedikit demi sedikit mulai merubah pola konsumsi pada masyarakat. Pola 

konsumsi tiap- tiap individu berbeda. Bank Syariah Indonesia sangat memahami 

perubahan- perubahan yang terjadi agar Bank Syariah Indonesia dapat mempertahankan 

eksistensinya dan bersaing dengan pasar serta mencari cara yang efisien untuk 

meningkat produk dan jasa.3 

Kemudahan- kemudahan tersebut terdapat dalam genggaman dapat digunakan 

tanpa melihat tempat, ruang dan waktu. Hal ini sedikit demi sedikit mulai merubah pola 

konsumsi pada masyarakat. Pola konsumsi tiap- tiap individu berbeda. Bank Syariah 

Indonesia sangat memahami perubahan- perubahan yang terjadi agar Bank Syariah 

Indonesia dapat mempertahankan eksistensinya dan bersaing dengan pasar serta 

mencari cara yang efisien untuk meningkat produk dan jasa.4 Trend peningkatan 

penggunaan BSI Mobile dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

 

 

 
3 Giswandhani, M., & Hilmi, A.Z (2020), “pengaruh kemudahan transaksi non tunai terhadap sifat 

konsumtif masyarakat Kota Makasar”, KAREBA: Jurnal Ilmu Komunikasi, 9(2), 239-250. 
4 Ibid 
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GRAFIK I.2 

PENINGKATAN PENGGUNAAN BSI MOBILE DI BSI AREA PEKANBARU 

 

Pada data tersebut menunjukan bahwa penggunaan BSI mobile terus mengalami 

trend peningkatan. Dengan mudahnya transaksi yang dilakukan secara online, maka 

akan mendorong perilaku masyarakat dalam mengkonsumsi barang / jasa. Dengan 

berbagai kemudahan maka akan menimbulkan peningkatan terhadap sifat konsumtif 

masyarakat.5 

Pada umumnya orang akan mendahulukan kebutuhan pokok dari kebutuhan lain 

yang kurang menjadi prioritas.6 Dikutip dari Kompas.com teknologi digital menggeser 

pola- pola konsumsi mayarakat. Berdasarkan hasil survey DBS Group Research pada 

bidang transportasi dan komunikasi pada tahun 2018 pertumbuhan pola konsumsi 

mencapai 6.14% dibandingkan dengan tahun 2017 yakni 5.04%7. Perkembangan 

 
5 Giswandhani, M., & Hilmi, A.Z (2020), “pengaruh kemudahan transaksi non tunai terhadap sifat 

konsumtif masyarakat Kota Makasar”, KAREBA: Jurnal Ilmu Komunikasi, 9(2), 239-250. 
6 Yusnita, M. Pola Perilaku Konsumen dan Produsen, (Jawa Tengah: ALPRIN, 2010),  h.7 
7 Fika Nurul, “DBS: Digitalisasi Geser Pola Konsumsi Masyarakat:, dikutp dari 

https://money.kompas.com/read/2019/11/01/064256726/dbs-digitalisasi-geser-pola-konsumsi-

masyarakat pada senin 7 maret 2022 pukul 22.47 WIB 
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teknologi informasi yang dipadukan dengan manajemen promosi mempengaruhi para 

konsumen untuk bersikap konsumtif, bahkan untuk hal yang mereka tidak butuhkan.8 

Dengan mudahnya transaksi yang dilakukan secara online, maka akan mendorong 

perilaku masyarakat dalam mengkonsumsi barang / jasa. Dengan berbagai kemudahan 

maka akan menimbulkan peningkatan terhadap sifat konsumtif masyarakat.9 Pusat dari 

produksi pada ekonomi digital bergantung pada konsumen. Perkembangan teknologi 

yang sangat pesan mengakitbatkan perubahan pola perilaku konsumen.  

Menurut Kotler beberapa faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen, seperti budaya, sosial, pribadi, kejiwaan dan sub- subnya10 seperti terlihat 

pada Gambar.1 

GAMBAR I.1 

FAKTOR- FAKTOR PERILAKU KONSUMSI 

 
Sumber : Kotler:2008 

 
8 Yana Dwi Christianti, dkk, “paradoks Konsumerisme “manusia akuntansi” studi fenomenologi 

transcendental perilaku konsumsi di era industry 4.0 dalam pandangan Islam”, Jurnal, Madiun, 

Politeknik Negeri Madiun, Edunomika – Vol. 05 No. 02 (2021)  h.9 
9 Giswandhani, M., & Hilmi, A.Z (2020), “pengaruh kemudahan transaksi non tunai terhadap sifat 

konsumtif masyarakat Kota Makasar”, KAREBA: Jurnal Ilmu Komunikasi, 9(2), 239-250. 
10 Azuar Juliandi, “Studi Perilaku Konsumen Perbankan Syariah”, Lembaga Penelitian dan Penulisan 

Ilmiah Aqli:Medan  h.15 
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  Perilaku konsumtif pada gaya hidup generasi mileneal dipengaruhi faktor 

internal dan eksternal. Faktor eksternal merupakan pengaruh terbesar terhadap gaya 

hidup, faktor peer pressure dari lingkungan pergaulan memberi tekanan pada individu 

untuk bersifat konsumtif.11 Beberapa faktor juga menjadikan semakin konsumtifnya 

generasi milenial. Kemudahan menggunakan BSI Mobile adalah kemudahan dalam 

melakukan transaksi secara real time dimana saja dan kapan saja. Sema jenis transaksi 

dapat di lakukan hanya dalam genggaman. Tidak diperlukan antri, perjalanan yang 

memakan waktu, permasalahan administrasi yang menjadikan transaksi yang dilakukan 

secara konvensial saat ini menjadi sangat berkurang. Selain BSI Mobile sarana dan 

prasarana lainnya yang mendukung seperti gerai ATM Tarik dan setor tunai juga sudah 

di tingkatkan. Kemudahan tersebut menjadi suapan oleh penyedia jasa layanan untuk 

membuat para konsumen semakin dan semakin konsumtif dengan satu tujuan untuk 

memberikan keuntungan bagi penyedia jasa layanan tersebut. 

Kemudahannya berisikan fitur- fitur yang digunakan untuk menunjang seluruh 

aktivitas manusia yang mempunyai sifat mobilitas tinggi. Kepercayaan terhadap 

lembaga keuangan syariah juga menjadi faktor penentu dalam bertransaksi 

menggunakan BSI Mobile. Tidak jarang terjadi pencurian data, terpakainya saldo 

rekening tanpa melakukan transaksi, card skimming, penipuan sehingga menimbulkan 

kerugian. Bank Syariah Indonesia haruslah memberikan layanan berupa jaminan 

terhadap transaksi nasabah dan mengembangkan system yang mempunyai tingkat 

keamanan tinggi sehingga transaksi yang terjadi melalui BSI Mobile menjadi transaksi 

yang aman dan terpercaya. Selain 2 faktor tersebut gaya hidup yang menjadi faktor dari 

dalam untuk melakukan konsumsi. Pada saat ini khususnya di kota besar perilaku 

 
11 Akinda Mahdiyan (2019), “Pengaruh lifestyle dan in store promotion terhadap impulse buying (studi 

pada konsumen matahari department store java mall semarang)”, Jurnal ilmu Administrasi Bisnis, 8,1-

11 
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konsumtif yang terjadi adalah mendahulukan gaya hidup di banding dengan kebutuhan 

pokok. Sebagai contoh adalah gaya hidup perkotaan yang hoby berkumpul di kafe untuk 

sekedar menikmati kopi ataupun pegawai kantor yang memesan kopi dengan harga 

yang mahal demi mendapat privillage dari rekannya atau hanya untuk mengikuti trend 

dan gaya membuat perilaku konsumsi yang normal kian bergeser.  

Hal tersebut bertentangan dengan prinsip dan pola konsumsi Islam. Pada kondisi 

ekstrem sebagian golongan manusia memenuhi kebutuhannya tanpa berpikir panjang 

sehingga menimbulkan israf (sikap yang berlebihan). Pemenuhan terhadap kebutuhan 

dalam konsumsi Islam hendaklah mengandung nilai spiritual yang menjadikan 

pengelolaan harta kekayaan menjadi seimbang. Konsumsi dalam ekonomi islam 

membantah konsep ekonomi konvensional maupun sosialis yang masih berpatokan 

pada hal- hal materil. Pemenuhan atas tubuh jasmani keluarga yang bersifat dunia dan 

materialism dan tidak mengandung unsur spiritual. Dalam melakukan konsumsi, nilai 

utility yang diterima harus sebanding dengan apa yang dikeluarkan yang 

perkembangannya saat ini pengukuran terhadap nilai utility yang terdapat dalam sebuah 

komoditas tidak lagi menggunakan standar angka atau nilai (ordinally).12 

Keseimbangan dan maslahah adalah hal utama dalam kaidah konsumsi dalam Islam. 

Janganlah mengorbankan kemaslahatan individu bahkan kelompok untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi. Allah berfirman, “dan janganlah kamu jadikan tanganmu 

tebelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkanya karena itu kamu 

menjadi tercela dan menyesal” (QS. Al Furqan :67) Ekonomi Islam menawarkan 

prinsip- prinsip keseimbangan. Individu yang memiliki kecukupan harta tidak 

diperkenankan konsumsi secara boros dan berlebih- lebihan. Dalam Alquran Surat Al-

 
12 Said Sa’ad Marthon (2001), “Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global”, Penerbit Zikrul 

Hakim:Jakarta h. 72 
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A’raf ayat 31 memberikan kita pengajaran agar tidak melakukan perbuatan mubazir, 

tidak memamerkan harta benda, tidak membeli barang- barang yang tidak perlu. Konsep 

Konsumsi islam lebih mengutamakan kebutuhan daripada keinginan atau nafsu.13 

Latar belakang penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam, perilaku 

nasabah seharusnya dalam setiap transaksi yang dilakukan lebih condong memilih 

perbankan syariah. Terlebih lagi, berdasarkan hasil survei, didapati bahwa Indonesia 

adalah negara dengan penduduk paling religius.14 Dewasa ini terdapat 

kecenderungan semakin meningkatnya kesadaran kaum muslimin dalam 

menjalankan agamanya sebagai pemenuhan kebutuhan hidup di pihak lain,terutama 

dalam kegiatan usaha di bidang ekonomi dan munculnya kesadaran umat Islam 

dalam mengkaji ajaran Islam untuk diterapkan dalam kehidupan sehari – hari.15 Hal 

ini diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Metawa dan Almossawi pada 

tahun 1998 dalam tulisan yang berjudul Banking Behavior of Islamic Customers: 

Perspectives dan Implications, bahwa keputusan kosnumen memilih bank syariah 

dimotivasi oleh faktor religiusi, dimana konsumen menekankan ketaatan mereka 

pada ajaran syariah.16  

Terlebih lagi, diakui secara jelas dalam Islamic Finance Development Report 

2021, secara kualitatif Indonesia mendapatkan posisi dua teratas dalam IFDI Market 

and Global Average IFDI Values for 2021 dengan masuk dalam dua diantara lima 

 
13 Farah Dilla Wanda Damayanti (2021),”Pengaruh penggunaan pembayaran shopeepay later terhadap 

perilaku konsumsi islam generasi milenial di Surabaya”, Jurnal Ekonomi Islam, 7(03),2021 1905-1915 
14 Danu Damarjati, “ Survei 34 Negara: Orang Indonesia Paling Religius”, dikutip dari 

https://news.detik.com/berita/d-5109802/survei-34-negara-orang-indonesia-paling-religius pada hari 

Jumat tanggal 22 April 2022.  
15 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam – Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2012),  h.87. 
16 Hardius Nurdin dan Emil, Islamic Marketing – Sebuah Pengantar, cet. I, (Depok: PT Raja Grafindo 

Persadar, 2020),  h.194. 
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indikator penilaian, yakni indikator knowledge dan awareness, dengan rincian 

indikator sebagai berikut:17 

GAMBAR  I.2 

NEGARA TERATAS BERDASARKAN IFDI 2021 

 

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Erma 

Yuliani, Theresia Pradiani dan Agus Rahman Alamsyah pada tahun 2021 yang 

dituangkan dalam jurnal dengan judul Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan 

menjadi Nasabah Bank Syariah Melalui Pemediasi Minat dan Kesadaran (studi pada 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Kuta Bali). Dimana didapati hasil bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Pengetahuan 

berpengaruh psositif dan signifikan terhadap kesadaran. Minat berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan. Pengetahuan berpengaruh positif terhadap 

keputusan. Minat mampu memediasi secara parsial pengaruh pengetahuan terhadap 

keputusan. Kesadaran mampu memediasi secara parsial pengaruh pengetahuan 

terhadap keputusan. 

Menurut Mowen dan Minor, pengetahuan merupakan sejumlah pengalaman 

dan informasi mengenai produk atau jasa yang dimiliki oleh seseorang atau 

 
17 Refinitiv, Islamic Finance Development Report 2021: Advancing Economies, 2021,  h.14. 
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konsumen.18 Jogiyanto menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa 

persepsi kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan 

keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan 

maka dia akan menggunakannya.19 

Dengan adanya internet banking akan memberikan keuntungan bagi beberapa 

pihak, baik kepada pihak nasabah maupun pihak perbankan itu sendiri. Salah satu 

keuntungan bagi nasabah yaitu dapat memberikan kemudahan dalam melakukan 

transaksi perbankan serta menghemat waktu dan biaya. Selain itu, dari sisi pihak 

perbankan internet banking dapat meningkatkan kinerja (performance) bank.20  

Melihat kejadian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitan dengan judul: “PENGARUH PENGETAHUAN NASABAH TERHADAP 

PERILAKU KONSUMSI ISLAM SERTA DAMPAKNYA TERHADAP 

PENGGUNAAN BSI MOBILE DI KOTA PEKANBARU” 

 

 

 

 

 

 

 
18 Donni Juni, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 130-131 
19 Alifatul Laily Romadloniyah, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Daya Guna, 

Persepsi Kepercayaan, dan Persepsi Manfaat terhadap Minat Nasabah dalam Menggunakan E-Money 

Pada Bank BRI Lamongan” Jurnal Penelitian Ekonomi dan Akuntansi, Vol.3 No. 2, Juni 2018, 701.  
20 Hadri Kusuma dan Dwi Susilowati, ”Determinan Pengadopsian Layanan Internet Banking: Perspektif 

Konsumen Perbankan Daerah Istimewa Yogyakarta” Jurnal JAAI, Vol.125, No. 2, 60.  
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B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

1. Dengan Populasi Muslim terbesar, Market Share Perbankan Syariah masih 

sebesar 10,41% 

2. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap produk Digital perbankan 

Syariah 

3. Pergeseran pola Konsumsi masyarakat di era digital ke arah yang lebih hedonis. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, pembahasan dalam penelitian ini adalah 

“masalah rendahnya pengetahuan dan bergesernya perilaku Konsumsi Islam terhadap 

penggunaan bsi mobile di kota Pekanbaru.” 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh antara pengetahuan nasabah akan produk perbankan 

syariah dalam penggunaan BSI Mobile di kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana pengaruh antara pengetahuan nasabah terhadap perilaku Konsumsi 

Islam? 

3. Bagaimana pengaruh antara perilaku Konsumsi islam terhadap penggunaan BSI 

Mobile di Kota Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

1. Untuk melihat dan menganalisa pengaruh antara pengetahuan nasabah akan 

produk perbankan syariah dalam penggunaan BSI Mobile di kota Pekanbaru. 

2. Untuk melihat dan menganalisa pengaruh antara pengetahuan nasabah 

terhadap perilaku konsumsi islam. 
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3. Untuk melihat dan menganalisa pengaruh antara perilaku Konsumsi islam 

terhadap penggunaan BSI Mobile di Kota Pekanbaru. 

4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi sistem perbankan khususnya perbankan syariah yaitu dalam rangka 

memberikan pengetahuan dan sharing informasi terkait pengaruh perilaku 

konsumsi islam terhadap penggunaan BSI mobile di kota Pekanbaru. 

b. Bagi akademik, dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya bidang Ekonomi Syariah 

c. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah pengalaman penulis dan 

sekaligus penerapan ilmu yang diperoleh selama belajar. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulis membagi beberapa bab, dan masing-masing bab di bagi menjadi sub 

bab dengan uraian sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang pendahuluan penulisan tesis yang terdiri 

atas latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas gambaran umum tentang teori perbankan 

syariah, sejarah perbankan syariah di Indonesia, Pengaruh 

Pengetahuan Nasabah Terhadap Perilaku Konsumsi Islam Serta 

Dampaknya Terhadap Penggunaan Bsi Mobile Di Kota 

Pekanbaru. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang sumber data yang digunakan dan 

penjelasan terkait variabel input dan variabel outputnya serta 

metode analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang akan menjadi bahan penjelasan pada bab 

selanjutnya. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas hasil olahan data secara 

mendalam, sehingga akan didapatkan sebuah hasil sesuai 

dengan tujuan penelitian ini. Hasil penelitian inilah yang 

nantinya akan bisa disimpulkan dan dapat memberikan nilai 

manfaat baik kepada peneliti sendiri, kepada dunia akademik 

dan kepada dunia jasa perbankan syariah. 

BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Pola Perilaku Konsumen 

a. Definisi 

Perilaku konsumen merupakan perbuatan secara langsung untuk mendapatkan, 

menghabiskan manfaat dan nilai dari produk dan jasa, yang diringi dengan keputsan 

untuk mengambil tindakan konsumsi tersebut.21 Dalam buku panduan riset Perilaku 

Konsumen” menurut Loudon dan Bitta yang dikutp Bilson Simamora perilaku 

konsumen yaitu tahapan- tahapan aktifias dalam melakukan penilaian, evaluasi, 

mendapatkan, mengatur barang dan jasa yang berasal dari  keputusan individu dan 

kelompok.22 Perilaku konsumen merupakan studi bagaimana proses pengambilan 

keputusan individu, kelompok, serta organisasi, dalam melakukan pembelian suatu 

produk.23 

Pengertian Perilaku konsumen menurut Kotler adalah sebagai berikut: 

 perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara afeksi dan kognisi, 

perilaku, dan lingkungannya dimana manusia melakukan kegiatan kegiatan 

dalam hidup mereka …24 

 

 
21 James F, Engel, et. Al, Perilaku konsumen jilid 1, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1994),  h. . 112 
22 Bilson Simamora, panduan Riset Perilaku konsumen, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002),  

h.  2 
23 Ristiyanti Prasetijo dan John J.O.I L h. auw, Perilaku Konsumen,(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 

2004),  h. . 9 

24 Setiadi, Nugroho J, Perilaku konsumen: Perspektif kontemporer pada motif, tujuan, dan keinginan 

konsumen, Edisi Ketiga. (Jakarta:Kencana 2003.0018, 2019),  h.  2 
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dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen 

adalah proses pengambilan keputusan sebelum melakukan tindakan pembelian serta 

menggunakan dan memanfaatkan nilai suatu barang dan jasa. 

2. Model Perilaku Konsumen 

1. Model Perilaku Konsumen dari Asseal25 

Gambar II.1 Model Perilaku dari Asseal 

 

Sumber : Kolter:2008 

 Menurut Asseal ada tiga faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membuat 

keputusan pembelian yaitu, faktor pertama, Konsumen individual artinya bahwa pilihan 

untuk membeli barangatau jasa dipengaruhi oleh hal-hal yang ada pada diri konsumen 

seperti: kebutuhan, persepsi, sikap, kondisi geografis, gaya hidup, dan karakteristik 

kepribadian individu. Faktor kedua, yaitu lingkungan artinya bahwa pilihan konsumen 

terhadap barang atau jasa dipengaruhi oleh lingkungan yang mengelilinginya. Faktor 

 
25 Sudarmiatin, model Perilaku Konsumen dalam Perspektif Teori dan emporos pada jasa pariwisata, 

Jurnal Ekonomi Bisnis, Tahun 14, No 1, 2009,  h.  3 
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ketiga, penerapan strategi pemasaran ini merupakan stimulus pemasaran yang 

dikendalikan oleh pemasaratau pelaku bisnis.26 

2. Model Perilaku Konsumen dari Philip Kotler 

Gambar II.2. Model Perilaku Philip Kotler 

 

Sumber : Kolter:2008 

 Pada bagian kiri, rangsangan pemasaran terdiri dari produk, harga, tempat, dan 

promosi. Rangsangan lainnya terdiri dari kekuatan-kekuatan dan peristiwa-peristiwa 

besar dalam lingkungan pembeli: ekonomi, teknologi, politik, dan kultural. Semua 

rangsangan ini masuk melalui kotak hitam pembeli dan menghasilkan serangkaian 

tanggapan pembeli, yaitu: pilihan produk, pilihan merk, pilihan dealer, jadwal 

pembelian, jumlah pembelian. Didalam kotak hitam terdapat dua komponen: pertama, 

karakteristik pembeli yang mempunyai suatu pengaruh besar terhadap bagaimana 

persepsi dan reaksi pembeli terhadap rangsangan tersebut.27 

 
26 Ibid,  h.  3 
27 Philip Kotler, Dasar- dasar pemasaran, edisi 5, jilid 1, (Jakarta:Intermedia, 1994,)  h. . 95 
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3. Model Perilaku Hawkins 

Gambar II.3 Model Perilaku Hawkins 

 

Sumber : Kolter:2008 

Hawkins mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen terdiri dari: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

dapat dirinci lagi menjadi persepsi, belajar, motivasi, sikap, emosi, ingatan, dan 

personality.28 

Sedangkan pada faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku konsumen terdiri 

dari: Budaya, Subkultur, Demografi, Status sosial, Keluarga, Referensi, Kelompok, dan 

Aktivitas pemasaran. Pada skema diatas menunjukkan bahwa dalam setiap kegiatan 

pembelian konsumen akan melalui tahapan-tahapan yang terdiri dari pengenalan 

 
28 Sudarmiatin, Model Perilaku Konsumen dalam Perspektif Teori dan Empiris pada Jasa Pariwisata, 

Jurnal Ekonomi Bisnis, tahun 14 No. 1, 2009,  h. . 4 
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masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, evaluasi pasca 

pembelian.29 

Pola perilaku konsumen memiliki perubahan yang sangat dinamis. Konsumen 

Indonesia yang didominasi oleh generasi muda yang melek teknologi hal tersebut 

merubah pola perilaku konsumsi mereka seiringan dengan pendapatan. Sangat berbeda 

dengan generasi sebelumnya yang lebih tertarik dengan mengkonsumsi barang- barang 

yang tahan pakai dan tahan lama.30 

Terjadinya berbagai perubahan merupakan dampak dari pesatnya 

perkembangan teknologi. Perubahan ini terjadi pada berbagai aspek seperti sosial, 

budaya, ekonomi dan lainya. Perubahan yang berdampak akibat dari berkembangannya 

teknologi adalah ekonomi.31 

3. Teori Perilaku Konsumsi Era Modern 

Teori masyarakat konsumsi di jelaskan oleh Jean Baudriliard dalam buku yang 

berjudul The Consumer Society Myth and Structure. Menurut teori Baudrillard, kini 

logika konsumsi masyarakat bukan lagi berdasarkan use value atau exchange value 

melainkan hadir nilai baru yang disebut “symbolic value”. Maksudnya, orang tidak lagi 

mengkonsumsi objek berdasarkan nilai tukar atau nilai guna, melainkan karena nilai 

tanda / simbolis yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi. Hal ini disebabkan karena 

beberapa bagian dari tawaran iklan justru menafikan kebutuhan konsumen akan 

keunggulan produk, melainkan dengan menyerang rasa sombong tersembunyi dalam 

 
29 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi Milenium, Jakarta: Pren h. lindo, 2002,  h. .204 

 
30 Priyandana,A, Perilaku Konsumen Digital Indonesia, (Jakarta:Marketing, 2018)  h.  33. 
31 Akhmaddhian dan Agustiwi, 2016, perlindungan hukum terhadap konsumen dalam transaksi jual beli 

secara elektronik di Indonesia, Jurnal Hukum Unifikasi, Juli, (Universitas Kuningan). 
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diri manusia, produk ditawarkan sebagai simbol prestise & gaya hidup mewah yang 

menumbuhkan rasa bangga yang klise dalam diri pemakainya.32  

Dari sinilah terjadi percampuran antara kenyataan dengan simulasi dan 

menciptakan hiperrealitas di tengah masyarakat, dimana yang nyata dan tidak nyata 

menjadi tidak jelas. Media secara perlahan membuat masyarakat jauh dari kenyataan, 

kemudian masyarakat secara tidak sadar akan terpengaruh oleh simulasi dan tanda 

(simulacra) yang ada di tengah-tengah kehidupan mereka. Periode simulasi adalah 

ketika terdapat hal yang nyata dan tidak nyata. Hal yang nyata diperlihatkan melalui 

model konseptual yang berhubungan dengan mitos, yang tidak dapat dilihat 

kebenarannya dalam kenyataan. Segala sesuatu yang menarik perhatian masyarakat 

konsumen (seperti seni ataupun kebutuhan sekunder) ditayangkan media dalam bentuk 

dan model-model yang ideal. Baudrillard menyimpulkan bahwa keadaan yang terjadi 

dalam masyarakat konsumer terkait pada kondisi terkendali yang diatur oleh para 

pemilik modal. Sistem kendali yang digunakan adalah dengan kampanye besar-besaran 

menyangkut gaya hidup dan prestise.33  

Pengkondisian masyarakat dunia dalam keadaan seperti ini memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk memasarkan produk seluas-luasnya ke seluruh dunia, 

sehingga mereka mampu membuat banyak orang bekerja keras demi membeli barang-

barang tak masuk akal, namun memberi prestige dan simbol status sosial yang memiliki 

makna tersendiri bagi kehidupan subjek yang bersangkutan.  

Hal tersebut merupakan bentuk simulasi dari masyarakat konsumsi yang 

diartikan sebagai “objek palsu”. Dengan kata lain, kini masyarakat tanpa sadar telah 

menganut ideologi baru, sebuah ideologi yang mengarahkan masyarakat untuk 

 
32 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi. (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2004)  h.  84 
33 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi. (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2004)  h.  84 
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berlomba-lomba mengonsumsi kehampaan. Baudrillard menegaskan bahwa dalam 

dunia yang dikontrol oleh kode, konsumsi berhenti ketika apa yang kita sebut 

“kebutuhan” terpuaskan. Ide tentang “kebutuhan” berasal dari pemisahan yang salah 

mengenai subjek dan objek, dan hasil akhirnya adalah tautologi subjek obyek yang 

dibatasi oleh istilah satu sama lain. Konsumsi itu sekaligus sebuah moral (sebuah sistem 

nilai ideologi) dan sistem komunikasi, struktur pertukaran. Mengenai hal itu dan 

kenyataan bahwa fungsi sosial ini dan organisasi struktural jauh melampaui individu 

dan memaksa mereka mengikuti paksaan sosial yang tak disadari, yang bisa disadarkan 

atas sebuah hipotesis teoritis yang bukan pertunjukan angka-angka juga tidak metafisis 

deskriptif.34  

Di dalam konsumsi, kita semua merasa sangat unik, namun kita identik dengan 

orang lain dalam kelompok sosial. Anggota-anggota kelompok mengonsumsi banyak 

hal yang sama. Jelaslah bahwa kita tidak sebebas seperti yang kita pikirkan. Baudrillard 

mau mendekonstruksikan dikotomi subjek-objek dan lebih umum, pengertian tentang 

kebutuhan. Kita tidak perlu membeli apa yang kita butuhkan, tetapi apa yang dikatakan 

kode pada kita seharusnya kita beli. Kebutuhan sendiri pun ditentukan oleh kode.35 

Baudrillard mengatakan bahwa, penguatan konsumsi dianggap sejalan dengan 

penguatan dari kontrol produksi itu sendiri dan konsumsi dianggap sebagai sesuatu 

yang diorganisir oleh tatanan produksi sebagai perluasan kekuatan produksi serta 

merupakan kekuatan produktif yang penting bagi kapital itu sendiri. Sehingga 

Baudrillard berkesimpulan bahwa konsumsi adalah sistem yang menjamin pengaturan 

tanda-tanda dan penggabungan kelompok, dan konsumsi lalu menjadi sebuah moralitas 

(nilai ideologi) dengan menggunakan sistem informasi. Dalam masyarakat konsumsi, 

 
34 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi. (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2004)  h.  87 
35 Ibid.  h.  87. 
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juga merupakan masyarakat pembelajaran konsumsi, pelatihan sosial dalam konsumsi-

artinya sebuah cara baru dan spesifik bersosialisasi dalam hubungannya dengan 

munculnya kekuatan-kekuatan produktif baru dan restrukturisasi monopolistik sistem 

ekonomi pada produktivitas yang tinggi.36 

 Pembahasan tentang kebutuhan sebelumnya didasarkan pada antropologi naif, 

bahwa kecenderungan alamiah manusia terhadap keberuntungan atau kebahagiaan (le 

bonheur) memiliki arti sepadan dengan keselamatan (le Salut). Persoalannya bagi 

Baudrillard adalah bahwa kekuatan ideologi dan pengertian dasar tentang kebahagiaan 

dalam peradaban modern sebenarnya tidak datang dari kecenderungan alamiah setiap 

individu untuk diwujudkan bagi dirinva sendiri, melainkan secara sosio-historis 

persoalan konsumsi muncul dari adanya kenyataan bahwa mitos kebahagiaan adalah 

mitos kesamaan hak dan kebebasan bagi setiap orang, sehingga kebahagiaan harus 

terukur.37 

Konsumsi menurut Baudrillard adalah sistem yang menjalankan urutan tanda-

tanda dan penyatuan kelompok. Jadi konsumsi itu sekaligus sebuah moral (sebuah 

sistem nilai ideologi) dan sistem komunikasi, struktur pertukaran. Mengenai hal itu dan 

kenyataan bahwa fungsi sosial ini dan organisasi struktural jauh melampaui individu 

dan memaksa mereka mengikuti paksaan sosial yang tak disadari, yang bisa disadarkan 

atas sebuah hipotesis teoritis yang bukan pertunjukan angka-angka juga tidak metafisis 

deskriptif.38 

Dalam mengkonsumsi objek tertentu otomatis kita juga mengkonsumsi tanda 

yang sama, dan secara tidak sadar kita mirip atau bahkan seragam dengan banyak orang 

yang berlomba-lomba mengkonsumsi tanda serupa. Inilah yang dimaksud dengan kode 

 
36 Ibid.  h.  91 
37 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi. (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2004)  h.  84 
38 ibid 
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mengontrol apa yang kita konsumsi. Teori konsumsi Baudrillard, mengatakan bahwa 

masyarakat konsumeris pada masa sekarang tidak didasarkan kepada kelasnya tetapi 

pada kemampuan konsumsinya. Siapapun bisa menjadi bagian dari kelompok apapun 

jika sanggup mengikuti pola konsumsi kelompok tersebut.  

Konsumsi menurut Baudrillard adalah tindakan sistematis dalam memanipulasi 

tanda, dan untuk menjadi objek konsumsi, objek harus mengandung atau bahkan 

menjadi tanda. Inti teori Baudrillard adalah memperdebatkan makna dengan realita, 

melihat realitas kontemporer kemudian merefleksikan masa depan dengan memberi 

peringatan dini tentang apa yang akan terjadi di masa mendatang jika kecenderungan 

realitas kontemporer hari ini terus berlanjut.39 

Menurut analisis Baudrillard, globalisasi telah menyebabkan masyarakat 

perkotaan menjadi satu model global yang berperilaku “seragam”. Keseragaman ini 

disebabkan karena pengaruh media yang berperan dalam menyebarkan tanda-tanda 

dalam setiap kehidupan. Hal tersebut berakibat pada pergeseran pola pikir dan logika 

konsumsi masyarakat. Menurut teori Baudrillard, kini logika konsumsi masyarakat 

bukan lagi berdasarkan use value atau exchange value melainkan hadir nilai baru yang 

disebut “symbolic value”. Maksudnya, orang tidak lagi mengkonsumsi objek 

berdasarkan nilai tukar atau nilai guna, melainkan karena nilai tanda / simbolis yang 

sifatnya abstrak dan terkonstruksi. Hal ini disebabkan karena beberapa bagian dari 

tawaran iklan justru menafikan kebutuhan konsumen akan keunggulan produk, 

melainkan dengan menyerang rasa sombong tersembunyi dalam diri manusia, produk 

ditawarkan sebagai simbol prestise & gaya hidup mewah yang menumbuhkan rasa 

bangga yang klise dalam diri pemakainya. 

 
39 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi. (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2004)  h.  83 
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4. Faktor- faktor yang memengaruhi perilaku konsumen 

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi faktor budaya, sosial, pribadi dan 

psikologi pembeli. Pada dasarnya faktor tersebut sebagian besar tidak dapat 

dikendalikan oleh penjual. Adapun faktor- faktor yang memengaruhi perilaku 

konsumen adalah sebagai berikut 40: 

1. Faktor- Faktor kebudayaan 

Kebudayaan. Kebudayaan menjadi faktor dasar yang berpengaruh pada 

keinginan dan sikap seseorang. Budaya memberikan persepsi terhadap nilai, 

preferensi, dan proses sosial yang melibatkan hubungan antara keluarga dan 

faktor sosial lainnya. Dapat dicontoh ketika seorang anak yang dibesarkan 

pada budaya amerika maka anak tersebut akan lebih terbuka pada aspek 

seperti kebebasan, jiwa muda, kesuksesan, individual dan kemajuan.41 

Subbudaya. Faktor yang lebih kecil dibandingkan dengan kebudayaan 

yang memiliki rentang yang lebih luas. Subbudaya dikelompokan dalam 

kelompok nasionalis, agama, ras dan areageografis.42 

Kelas Sosial. Perilaku kelas sosial lebih cenderung bersifat sama (homogen) 

yang mengakar sejak lama dalam suatu tatanan masyarakat dan perilaku 

anggotanya cenderung sama dari segi nilai dan minat.43 

2. Faktor- Faktor Sosial 

Kelompok referensi. Individu atau pun kelompok yang mempunyai 

pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku 

 
40 Setiadi, Nugroho J, Perilaku konsumen: Perspektif kontemporer pada motif, tujuan, dan keinginan 

konsumen, Edisi Ketiga. (Jakarta:Kencana 2003.0018, 2019),  h.  9 
41 Ibid.  h.  9 
42 Ibid.  h.  9 
43 Ibid.  h.  9 
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seseorang. Dibagi atas kelompok primer yaitu keluarga, kelompok sekunder 

seperti kelompok yang berinteraksi secara terus menerus, kelompok aspirasi 

dan kelompok diasosiatif (memisahkan diri).44 

Keluarga. Dalam hubungan keluarga dibagi atas 2 yang mengakibatkan 

perubahan perilaku yaitu keluarga orientasi yaitu orang tua dan keluarga 

prokreasi yaitu istri dan anak. Keluarga menjadi konsumen terpenting dalam 

masyarakat.45 

Peran dan status. Manusia sebagai makhluk yang berinteraksi dan 

berkelompok untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Peran dan 

status individu dalam kelompok berperan dalam mengubah perilaku 

konsumsi.46 

3. Faktor- Faktor Pribadi 

Umur dan tahapan dalam siklus hidup. Dengan perubahan fase- fase 

dalam kehidupan akan mempengaruhi bentuk konsumsi seseorang. 

Keadaan ekonomi. Keadaan ekonomi tergantung pada pendapatan, 

tabungan, hutang dan sikap dalam perencanaan keuangan. 

Gaya Hidup. Kegiatan yang menggambarkan seseorang terhadap berbagai 

aspek seperti minat, kegiatan dan pendapat seseorang dalam menghadapi 

interaksi lingkungannya serta menggambarkan kelas sosialnya seseorang. 

4. Faktor- faktor Psikologi 

Motivasi. Kebutuhan akan suatu barang tertentu yang didorong oleh faktor 

biogenik seperti lapar, hausm dan tidak nyaman serta didorong oleh faktor 

 
44 Setiadi, Nugroho J, Perilaku konsumen: Perspektif kontemporer pada motif, tujuan, dan keinginan 

konsumen, Edisi Ketiga. (Jakarta:Kencana 2003.0018, 2019),  h.  9-10 
45 Ibid.  h.  10 
46 Ibid.  h.  10 
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psikogenik seperti kebutuhan untuk diakui dilingkungannya, meningkatkan 

harga dirinya atau diterima kebutuhannya.47 

Persepsi. Persepsi adalah sebuah proses individual dalam menilai makna 

informasi, diproses nalar dan di organisir yang menghasilkan suatu 

pandangan yang memiliki arti dari dunia ini. Adapun proses persepsi adalah 

sebagai berikut : 

1. Perhatian yang selektif 

2. Gangguan yang selektif 

3. Mengingat kembali yang selektif. 

Proses belajar. Pembelajaran di dapat dari pengalaman yang telah dilewati 

sehingga timbul perubahan- perubahan pada diri seseorang. 

Kepercayaan dan sikap. Gagasan yang menggambarkan keyakinan 

seseorang pada sesuatu.48 

Dari faktor- faktor tersebut diambil 3 faktor yang mempengaruhi perubahan 

konsumsi di era digital yaitu faktor motivasi psikogenik yaitu kemudahan. Faktor 

pribadi yaitu gaya hidup dan faktor kepercayaan. 

5. Teori Perilaku Konsumsi dalam prespektif Syariah 

Aktivitas ekonomi tidak terlepas kegiatan umat islam dalam rangka ibadah 

kepada Allah subhanahu wata’ala. Islam mengajarjan bahwa manusia selama hidupnya 

akan mengalami tahapan- tahapan dalam kehidupannya yaitu kehidupan didunia dan 

akhirat. Ketika manusia akan melakukan konsumsi maka hendaknya kegiatan tersebut 

 
47 Setiadi, Nugroho J, Perilaku konsumen: Perspektif kontemporer pada motif, tujuan, dan keinginan 

konsumen, Edisi Ketiga. (Jakarta:Kencana 2003.0018, 2019),  h.  9-10 
48 Ibid.  h.  17 
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memiliki nilai dunia dan akhirat. maka hal yang utama adalah pemenuhan konsumsi 

untuk dunia dan konsumsi untuk akhirat.49 

Berdasarkan tahapan kehidupan tersebut dan konteks pribadi dan sosial 

manusia, maka seorang muslim dalam mengkonsumi akan selalu memperhatikan ajaran 

Islam yang  berkaitan dengan aspek-aspek pencapaian kebahagiaan dunia dan  akhirat. 

Dalam hubungan inilah maka setiap seorang muslim  akan berhati-hati dalam 

melakukan konsumsi. Meskipun barang  – barang yang dikonsumsi adalah barang-

barang yang dihalalkan  dan bersih dalam pandangan Allah, akan tetapi konsumen 

muslim  tidak akan melakukan permintaan terhadap barang yang ada  dengan sama 

banyaknya sehingga pendapatannya habis. Tetapi  harus diingat bahwa manusia 

mempunyai kebutuhan jangka  pendek (dunia) dan juga kebutuhan jangka panjang 

(akhirat).50  

6. Prinsip Perilaku Konsumsi Islam 

Menurut Islam, anugerah-anugerah Allah adalah milik  semua manusia. Suasana 

yang menyebabkan sebagian diantara  anugerah-anugerah itu berada di tangan orang-

orang tertentu  tidak berarti bahwa mereka dapat memanfaatkan anugerah-anugerah itu 

untuk diri mereka sendiri. Selain itu, perbuatan  untuk memanfaatkan atau 

mengkonsumsi barang-barang yang  baik itu sendiri dianggap sebagai kebaikan dalam 

Islam. Sebab kenikmatan yang dicipta Allah untuk manusia adalah ketaatan  kepada-

Nya.51 Etika ilmu Ekonomi Islam berusaha untuk mengurangi  kebutuhan material yang 

luar biasa sekarang ini, untuk  mengurangi energi manusia dalam mengejar cita-cita  

 
49 Muhammad, ekonomi mikro dalam perspektif islam, cet ke 1, (Yogyakarta:BOFE Yogyakarta,2004)  

h.  173 
50 Ibid,  h.  174 
51 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005),  h. .  92 
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spiritualnya. Perkembangan batiniah yang bukan perluasan  lahiriah, telah dijadikan 

cita-cita tertinggi manusia dalam hidup. Tetapi semangat modern dunia Barat, sekalipun 

tidak  merendahkan nilai kebutuhan akan kesempurnaan batin, namun  rupanya telah 

mengalihkan tekanan ke arah perbaikan kondisi kondisi kehidupan material.52 

Dalam ekonomi islam mengkonsumsi dikendalikan oleh lima prinsip dasar 

yaitu: 

a. Prinsip Keadilan 

Keadilan ini bermakna bahwa tidak ada unsur dzamlim dalam 

mengkonsumsi suatu barang, senantiasa masih pada batasa hukum agama, 

serta mengutamakan hal- hal baik (halalan toyyiban). 

b. Prinsip kebersihan 

Islam menjunjung tinggi kebersihan, bahkan kebersihan merupakan bagian 

dari keimanan seseorang. Bersih dalam arti yang sempit adalah terbebas dari 

kotoran dan penyakit yang mengakibatkan fisik dan tubuh manusia rusak. 

Sedangkan dalam arti yang lebih luas kebersihan adalah bebas dari segala 

sesuatu yang tidak diberkahi oleh Allah SWT. Segala barang yang 

dikonsumsi memiliki manfaat, bukan hanya sekedar untuk pemuasan hawa 

nafsu yang bersifat menghambur- hamburkan dan merusak. 

c. Prinsip kesederhanaan 

Keseimbangan dalam perilaku konsumsi manusia yang memiliki arti tidak 

berlebihan atau pun tidak kurang bahkan kikir dan tidak mengikuti hawa 

nafsu. Islam menganjurkan konsumsi baik secara kuantitas maupun kualitas 

 
52 ibid 
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dalam nilai yang wajar bagi kebutuhan diri manusia, sehingga tercipta pola 

konsumsi yang efektif secara individu maupun sosial. 

d. Dengan menaati ajaran Islam maka tidak ada bahaya  atau dosa ketika 

menkonsumsi suatu barang atau benda benda ekonomi yang halal yang 

disediakan Allah karena  kemurahan hatiNya. Selama konsumsi ini 

merupakan upaya  pemenuhan kebutuhan yang membawa kemanfaatan bagi  

kehidupan dan peran manusia untuk meningkatkan  ketakwaan kepada 

Allah, maka Allah telah memberikan  anugerahNya bagi manusia. 

e. Prinsip Moralitas 

Dengan tujuan akhir mengkonsumsi suatu barang,  yakni untuk peningkatan 

atau kemajuan nilai moral dan  spiritual. Konsumsi seorang muslim secara 

keseluruhan harus  dibingkai oleh moralitas yang dikandung dalam Islam,  

sehingga tidak semata-mata memenuhi segala kebutuhannya  tetapi juga ia 

akan merasakan kehadiran Allah SWT pada  waktu memenuhi keinginan-

keinginan fisiknya.53 

Menurut Yusuf Qardhawi ada 3 norma dasar yang menjadi landasan dalam 

perilaku konsumsi muslim yaitu : 

Membelanjakan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat  kikir. Harta 

diberikan Allah kepada manusia  seharusnya digunakan untuk kemaslahatan manusia  

sendiri serta sebagai sarana beribadah kepada Allah.  Dalam memanfaatkan harta ini, 

sasarannya di  kelompokkan menjadi 2 yaitu pemanfaatan harta untuk fi  Sabilillah dan 

pemanfaatan harta untuk diri sendiri dan  keluarga. 

 
53 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005),  h. .  139 



30 
 

Tidak melakukan kemubadziran. Seorang muslim selalu dianjurkan agar 

tidak  berlebihan dalam membelanjakan hartanya dan mengarahkan berbelanja untuk 

kebutuhan yang  bermanfaat. Sikap ini dilandasi oleh keyakinan bahwa  manusia harus 

mempertanggungjawabkan harta di  hadapan Allah. 

Kesederhanaan. Sikap hidup yang sederhana sangat dianjurkan  oleh Islam 

bahkan dalam kondisi ekonomi seperi ini juga  dapat menjaga kemaslahatan masyarakat 

luas  sebagaimana yang pernah dilakukan oleh khalifah Umar  bin Khatab.54 

7. Tujuan Konsumsi Islam 

Beberapa hal yang melandasi perilaku seorang muslim dalam berkonsumsi 

adalah berkaitan dengan urgensi, tujuan dan etika konsumsi. Konsumsi sendiri memiliki 

urgensi yang sangat besar dalam setiap perekonomian, karena tiada kehidupan bagi 

manusia tanpa konsumsi. Oleh karena itu, sebagian besar konsumsi akan diarahkan 

kepada pemenuhan tuntutan konsumsi bagi manusia. 

Tujuan utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana penolong untuk 

beribadah kepada Allah.55 Karena sesungguhnya jika mengkonsumsi sesuatu dengan 

niat untuk meningkatkan stamina dalam ketaatan dalam beribadah maka dengan itu 

akan mendapatkan pahala. Tujuan konsumsi Islam adalah untuk mencapai kepuasan 

yang dikenal sebagai maslahah dengan pengertian terpenuhi kebutuhan baik bersifat 

fisik maupun spiritual. Dimana maslahah merupakan tujuan dari syariat Islam 

(maqashid syariah), yang tentunya juga harus menjadi tujuan dari kegiatan konsumsi.56 

 
54 Ibid,  h.  139 
55 Arif Pujiyono, “Teori Konsumsi Islami”, Vol. 3 No. 2, Desember 2016, h. 198 
56 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, Cet.6 (Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), h.128 
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Kandungan maslahah terdiri dari manfaat dan berkah. Sehingga seorang muslim akan 

melakukan konsumsi berusaha untuk meningkatkan maslahah yang diperolehnya.  

Sedangkan dalam tujuan ekonomi konvensional adalah utility (kepuasan) atau 

nilai guna. Kalau kepuasan terhadap suatu benda makin tinggi, maka semakin tinggi 

pula nilai gunanya. Sebaliknya, bila kepuasan terhadap suatu benda makin rendah pula 

nilai gunanya. Kepuasan dalam terminology konvensional dimaknai dengan 

terpenuhinya kebutuhan- kebutuhan fisik.57 

 

Manfaat dan berkah hanya akan diperoleh ketika prinsip dan nilai- nilai Islam 

bersama-sama diterapkan dalam perilaku ekonomi. Sebaliknya, jika hanya prinsip saja 

yang dilaksanakan, misalnya pemenuhan kebutuhan, maka akan menghasilkan manfaat 

duniawi semata.58 

8. Batasan Konsumsi Islam 

Dalam konsumsi Islami, dilarang untuk mengkonsumsi barang- barang yang 

haram dan hanya membolehkan untuk mengkonsumsi barang yang halal. Batasan 

konsumsi dalam Islam tidak hanya berlaku pada makanan dan minuman saja, tetapi 

juga mencakup jenis-jenis dan komoditi lainnya.59 

Ada dua batasan dalam menggunakan harta dalam Islam, yaitu : 

a) Batasan dalam segi kualitas, yakni larang membelanjakan harta untuk hal-hal 

yang menimbulkan banyak kemudharatan, seperti membeli minuman keras 

yang dapat memabukkan dan menimbulkan kerusakan pada tubuh.   

 
57 Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2014)  h.  97 
58 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, Cet.6 (Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), h.134 
59 Yolanda Hani Putriani dan Atina Shofawati, “Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa 

Muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga ditinjai dari Tingjat Religiusitas”, JEST 

Vol. 2 No. 7 Juli 2015, h. 573 
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b) Batasan dalam segi kuantitas yakni manusia tidak boleh terjerumus dalam 

kondisi “besar pasak dari pada tiang”, dimana pemasukan lebih kecil dari pada 

pengeluaran, apalagi untuk hal- hal tidak mendesak. 

Sedangkan, dalam ekonomi konvensional batasan konsumsi hanyalah kemampuan 

anggaran. Sepanjang terdapat anggaran untuk membeli barang atau jasa, maka akan 

dikonsumsilah barang tersebut  Sehingga, dalam hal ini tidak dapat menghalangi 

keinginan mereka untuk mengkonsumsi barang yang diinginkan dan memungkinkan 

mereka tidak mempertimbangan aspek lain seperti kehalalan dan juga kepentingan 

orang lain.60 

9. Azaz Konsumsi Dalam Islam 

Dalam melakukan konsumsi terdapaat 4 azaz yang di jadikan sebagai pedoman 

dalan melakukan aktivitas konsumsi yaitu antara lain : 

1. Azas maslahat dan manfaat: membawa maslahat dan manfaat bagi jasmani dan 

rohani dan sejalan dengan nilai maqasid syariah. Termasuk dalam hal ini kaitan 

konsumsi dengan halal dan thoyyib. 

2. Azas kemandirian: ada perencanaan, ada tabungan, mengutang adalah 

kehinaan. Nabi SAW menyimpan sebagian pangan untuk kebutuhan 

keluarganya selama setahun. 

3. Azas kesederhanaan : bersifat qanaah, tidak mubazir. Firman Allah SWT dalam 

surat Al-Maidah ayat 87: 

 

 
60 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, Cet.6 (Jakarta : PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), h.134 
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َ لََ   ُ لَكُمْ وَلََ تعَْتدَوُا ۚ إِنَّ اللََّّ مُوا طَي ِبَاتِ مَا أحََلَّ اللََّّ يُحِبُّ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تحَُر ِ

 الْمُعْتدَِينَ 

 Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 

yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang melampaui batas.” (Q.S. Al-Maidah: 87) 

 

4. Azas Sosial : Anjuran berinfaq yang tertera pada Alquran surat Al-Baqarah ayat 

219: 

يَسْألَوُنَكَ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِ ۖ قلُْ فِيهِمَا إِثْمٌ كَبِيرٌ وَمَنَافِعُ لِلنَّاسِ وَإِثمُْهُمَا أكَْبرَُ 

ُ لكَُمُ الْْيَاتِ لعََلَّكُمْ ذاَ ينُْفِقُونَ قلُِ الْ مِنْ نَفْعِهِمَا ۗ وَيَسْألَوُنَكَ مَا لِكَ يبَُي ِنُ اللََّّ
عَفْوَ ۗ كَذََٰ

 تتَفََكَّرُونَ 

Artinya : 

“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan 

judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 

manfaatnya.” Dan mereka menyanyakan kepadamu (tentang) apa yang 

harus mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang 

diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu agar kemu memikirkan.” (Q.S Al-Baqarah: 219)61 

 

 

 

 

 

 

 

 
61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: 2009), h. 417 
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10. Etika Dalam Konsumsi Islam 

Ajaran Islam menganjurkan pola konsumsi yang mengunakan harta secara wajar 

dan berimbang. Etika Islam dalam prilaku konsumen sebagai berikut: 

1. Tauhid 

Di dalam agama Islam kegiatan konsumsi dilakukan dalam rangka 

ibadah kepada Allah SWT, sehingga senantiasa berada dalam hukum Islam. 

Oleh karena itu seorang muslim harus senantiasa mencari kenikmatan 

dengan menaati perintah Allah SWT dan menjauhi larangan Allah SWT. 

2. Amanah (Responsibility/Pertanggungjawaban) 

Manusia merupakan khaliyyfah di bumi sebagai pengemban amanah 

dari Allah SWT. Manusia diberikan kekuasaan untuk melaksanakan 

tugasnya sebagai khaliyyfah dan untuk mengambil keuntungan dan manfaat 

sebanyak- banyaknya atas ciptaan Allah SWT. Dalam hal ini melakukan 

konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas tetapi akan mempertanggung 

jawabkan atas kehendak bebas tersebut.62 

3. Halal 

Dalam ajaran agama Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi 

hanyalah barang-barang yang menunjukan nilai-nilai kebaikan, kesucian, 

keindahan, serta akan menimbulkan kebaikan untuk umat. Sebaliknya, 

bendabenda yang buruk, tidak suci (najis), tidak bernilai, tidak dapat 

digunakan dan juga tidak dapat dianggap sebagai barang-barang konsumsi 

dalam Islam serta dapat menimbulkan keburukan apabila dikonsumsi. 

Sesuai dengan firman Allah surat Al-Baqarah ayat 173. 

 
62 Euis Amalia dan Nur Rianto, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam dan Ekonomi 

Konvensional, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 90 
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ِ ۚ فَمَنِ   مَ عَلَيْكُمُ الْمَيْتةََ وَالدَّمَ وَلَحْمَ الْخِنْزِيْرِ وَمَآ اهُِلَّ بِهٖ لِغَيْرِ اللَّه اِنَّمَا حَرَّ

لََ عَادٍ فَلَآ اِثْمَ  حِيْمٌ اضْطُرَّ غَيْرَ بَاغٍ وَّ َ غَفُوْرٌ رَّ   عَلَيْهِ ۗ اِنَّ اللَّه

Artinya : 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.tetapi 

Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. 

Al-Baqarah ayat 173)63 

 

Tafsir ayat ini yaitu, Bangkai adalah binatang bernyawa yang mati karena tidak 

disembelih. Baik mati karena terjatuh, terjepit, sakit, dan sebagainya. Darah adalah 

sekalian macam darah, walaupun darah binatang yang mati karena disembelih. Daging 

babi, dagingnya atau lemaknya, ataupun tulangnya yang disatukan dengan dagingnya, 

baik babi liar atau daging babi jinak yang dipelihara. Menurut keterangan ahli tafsir al-

Qurthubi adalah sepaham di antara ulama bahwa daging babi haram, kecuali bulunya. 

Sebab bulunya tidak dimakan orang Akal dapat menerima bahwa bangkai memang keji 

dan jijik tidak baik untuk dimakan. Dan Allah SWT melarang umatnya untuk memakan 

bangkai. Ahli-ahli kesahatan juga memberikan peringakatan bahwasanya dalam 

bangkai terdapat banyak penyakit di dalamnya. 

Meminum darah atau memakan darah yang telah dibekukan, digoreng, digulai 

merupakan kebiasaan manusia dulu yang hidup di gua batu di zaman purba. Dan dalam 

darah mengandung banyak bakteri dan kuman yang bias berakibat buruk bagi 

kesehatan. Babi adalah binatang yang paling kotor dan najis, babi memakan segala 

makanan termasuk kotoran. Dari kotoran itu babi menjadi gemuk dan dalam daging 

 
63 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: 2009),  h. . 20 
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babi terdapat parasit yang hidup yang apabila dimakan oleh manusia akan berbahaya 

bagi kesehatan walaupun sudah dimasak parasit itu tidak akan mati.64 

4. Free Will (Kehendak Bebas) 

Manusia diberi kebebasan untuk memanfaatkan sebaik-baiknya apa 

yang ada di bumi. Dalam agama Islam, kegiatan konsumsi dilakukan dalam 

rangka ibadah kepada Allah SWT. Manusia diberi kebebasan untuk 

mengambil keuntungan dan manfaat yang sebanyak-banyaknya sesuai 

dengan kemampuannya atas segala karunia dan barang-barang ciptaan Allah 

SWT. Atas segala kebebasan yang Allah SWT berikan bukan berarti 

manusia terlepas dari qadha dan qadar yang merupakan hukum sebab dan 

akibat yang didasarkan pada pengetahuan dan kehendak Allah SWT. 

5. Sederhana 

Islam sangat melarang perbuatan yang sia-sia, pemborosan, 

berlebihlebihan atau bermewah-mewahan, menghamburkan harta tanpa 

adanya manfaat dan hanya mengikuti hawa nafsu semata.65 Sebagaimana 

dalam ayat alquran surat Al-A’râf ayat 31: 

يَا بَنيِ آدمََ خُذوُا زِينَتكَُمْ عِنْدَ كُل ِ مَسْجِدٍ وَكُلوُا وَاشْرَبوُا وَلََ تسُْرِفوُا ۚ إِنَّهُ  

 لََ يُحِبُّ الْمُسْرِفِينَ 

Artinya : 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 

makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” (Q.S. Al-A’raf: 31)  

 
64 Euis Amalia dan Nur Rianto, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam dan Ekonomi 

Konvensional, (Jakarta: Kencana, 2010),  h.  91 
65 Ibid. h.  91. 
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Dijelaskan pula dalam surat Al-Isra’ ayat 26-27 larangan bersikap boros: 

ى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ   تِ ذاَ الْقرُْبَٰ رْ تبَْذِيْرًا وَاَٰ وَابْنَ السَّبِيْلِ وَلََ تبَُذ ِ  

Artinya : 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros” (Q.S. Al-Isra’: 26) 

 

 إِنَّ الْمُبَذِ رِينَ كَانُوا إِخْوَانَ الشَّيَاطِينِ ۖ وَكَانَ الشَّيْطَانُ لِرَبِ هِ كَفوُرًا

 

Artinya : 

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S. Al-Isra’: 27)66 

 

Tafsir ayat 26 surah Al- Isra´ yaitu, dalam ayat ini di samping berbakti, 

menanamkan kasih sayang dan cinta kepada orang tua, hendaklah pula memberikan 

kepada keluarga yang karib itu akan hak nya. Karena mereka berhak untuk di tolong 

atau di bantu. Kaum kerabat atau keluarga terdekat adalah orang yang mepunyai 

ikatan darah. Terkadang tidaklah sama pintu rezeki yang terbuka diantara kerabat 

atau keluarga terdekat sehingga ada yang berlebihan, berkecukupan, dan 

kekurangan. Maka hendaklah yang kekurangan mendapat bantuan dari yang 

mampu. Selain itu juga harus memberikan atau berbagi dengan orang miskin dan 

anak perjalanan. Orang miskin adalah orang yang serba kekurangan. Anak 

perjalanan adalah orang yang meninggalkan rumahnya, kampung halaman adan 

rumah tangganya untuk berbuat baik. 

 
66 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: 2009),  h. . 227 
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Penggalan terakhir kalimat ayat ini “dan janganlah kamu boros terlalu boros” 

kata boros memiliki arti dari kalimat “mubaẓir” atau “tabẓir”. Menurut imam Syafi’I 

adalah membelanjakan harta tidak pada jalannya. Menurut Imam Maklik mubaẓir 

adalah mengambil harta dari jalan yang pantas, akan tetapi mengeluarkan dengan 

jalan yang tidak pantas. Tabdẓir menurut Qatadah adalah menafkahkan harta pada 

jalan maksiat kepada Allah SWT atau pada jalan yang tidak baik atau merusak. 

Tafsir ayat 27 surah Al-Isra’ yaitu, dijelaskan bahwa orang yang pemboros 

adalah kawan-kawan dari syaiṭân, teman dekat akan memberikan pengaruh kepada 

orang yang ditemaninya. Orang yang sudah berkawan dengan syaiṭân sudah 

kehilangan pedoman dan tujuan hidup, sehingga meninggalkan taat kepada Allah 

dan menggantinya dengan maksiat. 

 

11. Teori Perilaku Konsumsi Menurut Imam Al Ghazali 

Dalam bidang konsumsi Islam tidak menganjurkan pemenuhan keinginan yang 

tak terbatas, norma Islam adalah memenuhi kebutuhan manusia, dimana dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut Islam menyarankan agar manusia bertindak ditengah-

tengah (moderity) dan sederhana (simplicity). Banyak larangan bagi konsumen 

diantaranya ishraf/berlebih-lebihan dan tabdzir/mubazir.67 

Konsep konsumsi menurut Al-Ghazali tidak hanya berorientasi kepada 

kepuasan saja. Meskipun Al-Ghazali tidak menafikan tabiat manusia yang cenderung 

mengikuti keinginannya. Tujuan konsumsi menurut al Ghazali adalah:68 

 

 

 
67 Sri Wahyuni, Teori Konsumsi dan Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Akuntabel ; 

Volume 10 No. 1, h. 76 
68 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub, (C.V. Faizan, Jakarta) 1985, h. 94 
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1. Tujuan Materil 

Aktivitas konsumsi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tubuh 

manusia, sehingga ia dapat bertahan hidup dan mendapatkan hayyat 

thayyibah (kehidupan yang baik). Seperti mengkonsumsi makanan, 

menggunakan pakaian dan membangun rumah untuk tempat tinggal. 

2. Tujuan Spiritual 

Aktivitas konsumsi dilakukan untuk mendapatkan kebahagiaan di 

akhirat (falah). Dengan tujuan spiritual maka aktifitas konsumsi yang 

dilakukan oleh manusia tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan 

hidupnya, tetapi juga memiliki nilai ibadah. 

3. Tujuan Sosial 

Aktifitas konsumsi dilakukan dengan mempertimbangkan aspek sosial 

dan mencapai maslahah guna memenuhi kebutuhan orang disekitarnya 

agar tercipta kesejahteraan sosial, misalnya dengan sedekah dan 

membayar zakat. 

Dasar dan motivasi dalam konsumsi adalah untuk beribadah kepada Allah 

SWT. Sehingga konsumsi yang dilakukan oleh manusia sesuai dengan 

syari’at Islam. Prinsip dasar konsumsi dalam pemikiran al Ghazali dapat 

dilihat sebagai berikut:69 

1. Aktivitas konsumsi didasari oleh pemenuhan kebutuhan secara lahir 

dan batin. Proses ini menjadi bagian pokok dalam konsumsi. Konsumsi 

dilakukan dengan mengutamakan kebutuhan dari pada keinginan. 

Konsumsi tidak didasari oleh keinginan hawa nafsu untuk mencapai 

 
69 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub, (C.V. Faizan, Jakarta) 1985, h. 221 
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kepuasan semata, meskipun di satu sisi nafsu syahwat memiliki 

beberapa faedah tertentu. Seperti nafsu untuk makan agar seseorang 

tetap hidup dan mencegahnya dari kematian. Nafsu bersetubuh agar 

seseorang mendapatakan keturunan, demi menjaga kelestarian hidup 

manusia. 

Di sisi lain nafsu juga akan mendorong manusia untuk terus memenuhi 

keinginan yang tanpa batas. Nafsu membuat manusia memiliki 

kecintaan terhadap dunia sehingga ia lupa dari mengingat Allah.70 

2. Sumber pemenuhan dari barang atau jasa yang akan dikonsumsi harus 

sesuai dengan ajaran Islam. Artinya sumber dana yang akan digunakan 

adalah dana yang halal dan tidak mengandung riba. 

Harta yang digunakan tidak hasil dari pekerjaan dan usaha yang 

dilarang oleh Islam. Seperti: uang hasil pencurian, perampokan, korupsi 

dan lain-lain. Meskipun sumber dana tersebut dibelanjakannya untuk 

sesuatu yang halal. Pendapat Al-Ghazali didasari oleh firman Allah 

dalam surat al Baqarah ayat 188: 

ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ وَتدُْلوُْا بهَِآ اِلىَ الْحُكَّامِ لِتأَكُْلوُْا فرَِيْقًا   وَلََ تأَكُْلوُْٓ

نْ امَْوَالِ النَّاسِ  ثْمِ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ   مِ  بِالَِْ  

Artinya : 

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, 

dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 

dosa, padahal kamu mengetahui”.71 

 

 
70 Ibid.  h.  28. 
71 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: 2009),  h. . 23 
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3. Barang dan jasa yang dikonsumsi harus sesuai dengan ajaran Islam. 

Barang dan jasa tersebut harus halal. Dan tidak diperbolehkan 

mengkonsumsi sesuatu yang haram. Seperti: daging babi, minuman 

keras, narkoba dan lain-lain. 

4. Memiliki sikap pemurah. Yaitu bersikap dalam pertengahan antara 

kikir dan pemborosan. Seseorang memiliki tanggung jawab dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam konsumsi, seseorang juga harus 

memperhatikan lingkungan sekitarnya, tidak menjaga dan memegang 

erat hartanya dengan sifat kikir, tidak menyempitkan dan menahan diri 

dari aktifitas konsumsi. Selain itu ia juga tidak membelanjakan harta 

dengan berlebihan. Sebab perilaku ini akan menjadikan seseorang 

membuang-buang hartanya. 

Kedua perilaku tersebut adalah perilaku yang dilarang dalam Islam. 

Maka manusia harus menjauhinya. Pendapat Al-Ghazali didasari oleh 

firman Allah dalam surat al Furqan ayat 67: 

لِكَ قَوَامًا  وَالَّذِيْنَ اِذآَ انَْفَقوُْا لَمْ يسُْرِفوُْا وَلَمْ يَقْترُُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذَٰ  

Artinya : 

“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang 

yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) 

kikir, di antara keduanya secara wajar”.72 

5. Konsumsi harus dilakukan sesuai etika atau norma dalam syari’at 

Islam. Misalnya dalam mengkonsumsi makanan seseorang harus 

memakai tangan kanan. Dalam mengkonsumsi pakaian seseorang harus 

memakai pakaian yang menutup aurat. 

 
72 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: 2009),  h. . 291 
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6. Mempertimbangkan lingkungan sekitarnya. Harta yang dimiliki 

seseorang tidak hanya dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan dirinya 

saja. Dalam konsumsi seorang konsumen muslim juga harus 

mempertimbangkan lingkungan sekitarnya. Harta yang dimiliki 

diserahkan atau dibagikan kepada orang disekelilingnya, untuk 

meningkatkan dan mewujudkan kesejahteraan sosial.73 

Dalam pemenuhan kebutuhannya, Al-Ghazali membedakan antara keinginan 

dan kebutuhan manusia. Menurutnya keinginan (raghbah atau syahwiat) adalah 

kehendak yang mengajak kepada kepuasan untuk memenuhi hawa nafsu. Nafsu tersebut 

membawa manfaat untuk masa. sekarang (manfaat di dunia). Dan mendatangkan 

melarat pada masa yang akan datang (kesengsaraan di akhirat). Sedangkan kebutuhan 

(hajjah) adalah keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukannya. 

Dengan tujuan untuk mempertahankan hidup dan menjalankan fungsinya (sebagai 

khalifatullah di muka Bumi).74 

Menurut Al-Ghazali kebutuhan manusia terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

1. Kebutuhan dasar (ḍaruriyat). Kebutuhan ini adalah kebutuhan pokok dan 

mendesak yang harus dipenuhi oleh manusia. Keburuhan ini mencakup lima 

elemen pokok dalam kehidupan manusia (jiwa, agama, ilmu, harta dan 

keturunan), demi kelangsungan hidupnya. Sebab didalam kebutuhan ini 

mengandung falaḥ (kesejahteraan akhirat) dan ḥayyat ṭayyibah.75 

 
73 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub (C.V. Faizan, Jakarta)  h.  114-116 
74 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-

Syariah, (Kencana Prenadamedia Group, Jakarta, 2014)  h. . 20 
75 Anita Nugraheni, Identifikasi Pola Perilaku Konsumsi Islam di Lingkungan Universitas Islam 

Bandung, Prosiding Penelitian Sivitas Akademika Unisba (Sosial dan Humaniora) 2015, h. 3 
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Pemenuhan kebutuhan ḍaruriyat merupakan tujuan utama dalam kehidupan 

manusia. Manusia memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya, karena itu pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan kewajiban 

yang harus dilakukan oleh manusia. Contohnya seperti kebutuhan akan 

makanan sehari-hari, pakaian, dan obat-obatan.76 

2. Kebutuhan menengah (ḥajjiyat). Kebutuhan ini adalah kebutuhan yang 

dipenuhi untuk menghilangkan kesulitan manusia. Kebutuhan ini cenderung 

bersifat subjektif. Setiap individu memiliki tingkat perbedaan dalam 

memenuhi kebutuhan ḥajjiyat. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan ekonomi 

atau lingkungan sosialnya. Misalnya seseorang yang memiliki pendapatan 

tinggi cenderung memiliki keinginan yang lebih, dari pada seseorang yang 

memiliki pendapatan rendah. Seperti luasnya tempat tinggal, makanan yang 

enak, memiliki kendaraan dan yang lainnya. 

3. Kebutuhan tinggi (tahsiniyat). Kebutuhan ini adalah kebutuhan pelengkap 

yang dipenuhi untuk mendapatkan kenyamanan dan kenikmatan. Islam tidak 

melarang seseorang untuk memenuhi kebutuhan kamaliyat. Menurut Al-

Ghazali kebutuhan ini adalah kebutuhan yang menyangkut kemegahan dan 

kemewahan. Pemenuhan kebutuhan ini dilakukan untuk menolak dan 

melindungi diri dari kedzaliman dan hinaan. Kebutuhan tersebut termasuk 

kebutuhan yang diperlukan oleh orang muslim. Seperti kemegahan yang 

dimiliki oleh penguasa. Akan tetapi kebutuhan ini kadar pemenuhannya 

tidak boleh melebihi dua kebutuhan sebelumnya. Pemenuhan kebutuhan 

kamaliyat yang tidak sesuai kadarnya cenderung akan membuat manusia 

 
76 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub, (C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  61-67 
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sibuk dengan kenikmatan. Selain itu juga akan menimbulkan israf dan 

tabzir.77 Membuatnya lalai dengan Allah. Firman Allah dalam surat Al-

Hadid ayat 20: 

تفََ  زِيْنَةٌ وَّ لهَْوٌ وَّ وةُ الدُّنْيَا لَعِبٌ وَّ ا انََّمَا الْحَيَٰ اخُرٌٌۢ بَيْنكَُمْ وَتكََاثرٌُ فىِ الَْمَْوَالِ وَالَْوَْلََدِۗ  اِعْلمَُوْٓ

خِرَةِ  ا ثمَُّ يكَُوْنُ حُطَامًاۗ وَفىِ الََْٰ ىهُ مُصْفرًَّ   كَمَثلَِ غَيْثٍ اعَْجَبَ الْكُفَّارَ نَبَاتهُٗ ثمَُّ يَهِيْجُ فَترََٰ

ِ وَرِضْوَانٌ ۗوَمَا ا نَ اللَّه مَغْفِرَةٌ م ِ وةُ الدُّنْيَآ الََِّ مَتاَعُ الْغرُُوْ عَذاَبٌ شَدِيْدٌٌۙ وَّ رِ لْحَيَٰ  

Artinya : 

“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 

sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta 

berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-

tanamannya mengagumkan para petani; kemudian (tanaman) itu menjadi 

kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di 

akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-

Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang palsu.78 

 

Islam menganjurkan seseorang untuk bertawakal dan berusaha memenuhi 

kebutuhan dasarnya yang disebut maslahah. Dasar pemenuhan dalam konsumsi 

menurut Al-Ghazali ada empat yaitu: 

1. Memiliki ilmu pengetahuan dan pemahaman bahwa usaha untuk mencari 

nafkah, memenuhi kebutuhan pokok dirinya dan keluarganya adalah sesuatu 

yang maslahah dan memberikan manfaat. Sebaliknya, tidak berusaha 

memenuhi kebutuhan pokok dalam hidup adalah sesuatu yang tidak 

dibenarkan oleh syara’. Seseorang tidak diperbolehkan menghadiri 

pengajian, majlis dzikir dan tempat-tempat ibadah dengan keyakinan jika 

 
77 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub(C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  61-67 
78 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: 2009),  h. . 431 
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kehadirannya itu akan membuat kebutuhannya tercukupi tanpa harus bekerja 

dan berusaha. 

2. Menyimpan sesuatu yang bermanfaat seperti menabung. Dengan niat untuk 

memelihara harta dan kelangsungan hidupnya agar ia dapat menjalankan 

ibadah. 

3. Menjaga dan memelihara diri dari hal-hal yang dapat membahayakan dirinya. 

Seperti memiliki rumah untuk melindungi hartanya dari pencuri. Melindungi 

dirinya dari panas matahari dan terkaman binatang buas. 

4. Menghilangkan hal-hal yang menyusahkan dirinya. Seperti kebutuhan 

berobat saat ia sedang sakit.79 

Keempat dasar diatas adalah landasan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Pemenuhan kebutuhan tersebut tidak diperbolehkan melebihi kadar 

keperluannya. Hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ḥajjiyat dan tahsiniyat. 

Pemenuhan kebutuhan ḥajjiyat dan tahsiniyat tidak diperbolehkan melebihi kadar 

keperluannya. Sebab akan membuat seseorang cenderung hidup dengan bermewah-

mewahan sehingga ia larut dalam kenikmatan duniawi. Meskipun menikmati harta 

dunia bukanlah sesuatu yang dilarang dalam Islam. Akan tetapi kenikmatan yang 

berlebihan dapat menjadi hijab dalam mendekatkan diri kepada Allah. 

Harta yang dimiliki seseorang tidak hanya dikonsumsi untuk memenuhi kepuasanya 

saja. Tetapi juga digunakan untuk sesuatu yang memberikan manfa’at. Manfaat yang 

dimaksud oleh Al-Ghazali adalah manfaat dalam keduniaan dan manfaat dalam 

 
79 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub(C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  459 
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keagamaan. Harta yang dimiliki diperniagakan untuk mendapatkan kedua manfaat 

tersebut dan tidak melebihi kadar keperluannya. 

Menurut Al-Ghazali manfaat duniawi adalah manfaat yang didapatkan seseorang 

untuk berlangsungnya kehidupan atau hilangnya kesusahan dalam hidupnya. 

Berikut adalah manfaat duniawi yang didapatkan seseorang dengan mengelola 

hartanya sesuai dengan ajaran Islam: 

1. Harta yang dimiliki seseorang tidak hanya dikonsumsi saja. Akan tetapi 

diperniagakan dan dikelola dengan baik. Pengelolaan harta tersebut 

dilakukan untuk memenuhi tanggung jawabnya, baik dalam mencukupi 

kebutuhan dirinya maupun keluarganya. Sebab menjaga diri dari 

kekurangan dan memenuhi kebutuhan adalah lebih utama dari keperkasaan 

dan ibadah badaniah. 

2. Menjaga dirinya dan keluarganya dari mengharapkan belas kasihan orang 

lain. 

3. Menjalankan sunnatullah (berusaha untuk mencari penghidupan) dan 

menegakkan fardhu kifayah.80 

Sedangkan manfaat keagamaan adalah manfaat yang akan diperoleh ketika di 

akhirat. Manfaat tersebut dibagi menjadi tiga bagian:81 

1. Harta yang dimiliki seseorang dikonsumsi untuk dirinya sendiri dalam hal 

beribadah atau dalam melakukan sesuatu yang bertujuan untuk ibadah. 

Seperti menggunakan harta untuk haji atau jihad. Adapun perilaku konsumsi 

yang bertujuan untuk ibadah adalah mengkonsumsi harta untuk memenuhi 

 
80 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid II, Terj: Ismail Yakub, (C.V. Faizan: Jakarta)1985, h.  459 
81 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub, (C.V. Faizan: Jakarta)1985, h.  114-116 
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kebutuhan pokoknya. Seperti makan, pakaian, tempat tinggal, perkawinan 

dan kepentingan hidup lainnya. 

2. Kebutuhan dasar adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. Tidak terpenuhinya 

kebutuhan tersebut akan membuat seseorang sibuk dan bergerak atau 

berusaha memenuhinya. Kesibukan tersebut akan membuat hatinya sibuk 

dengan kebutuhannya dan melupakan ibadah. Dengan demikian memenuhi 

kebutuhan dasar termasuk ibadah. 

3. Harta yang dimiliki seseorang tidak dikonsumsi untuk dirinya sendiri. Tetapi 

juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan orang yang ada disekitarnya. 

Dengan demikian maka akan terjalin persaudaraan yang kuat dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Harta yang dimiliki seseorang tidak dikonsumsi untuk dirinya sendiri maupun orang 

lain. Harta tersebut digunakan untuk kepentingan sosial (diwakafkan) seperti 

pembangunan masjid, jembatan, rumah sakit dan hal yang berkaitan dengan 

kepentingan umum lainnya. Perilaku ini akan memberikan manfaat yang banyak untuk 

lingkungan. Karena itu seseorang yang melakukannya akan mendapatkan pahala dan 

doa yang terus mengalir kepadanya. 

Menurut Al-Ghazali dalam melakukan aktifitas konsumsi seorang konsumen harus 

memiliki prinsip yang sesuai dengan syari’at Islam. Prinsip konsumen adalah: 

1. Dalam setiap aktifitas konsumsinya, perilaku konsumen harus didasari 

dengan niat ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Menurut 

Al-Ghazali segala pokok dari ibadah adalah mengingat Allah. 

Bertafakur atas keagungan-Nya yang akan memanggil hati hamba yang 

kosong dan mengisinya dengan mengingat Allah, sehingga hati 
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seseorang tidak dipenuhi dengan harta yang akan membuatnya lalai dan 

berpaling dari Allah82 

2. Dalam mengkonsumsi suatu barang atau jasa, perilaku konsumen 

muslim harus didasari oleh kebutuhan hidupnya saja. Agar dirinya tidak 

sibuk dengan urusan duniawi. Dan tenggelam dalam kebodohan karena 

telah menjadi budak dari dunia. Meskipun al Ghazali juga berpendapat 

bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki kebutuhan dan keinginan 

tanpa batas. 

3. Memiliki sikap yang ekonomis dalam konsumsi, tidak berlebihan dan 

tidak menyempitkan dirinya dalam konsumsi. Seorang konsumen 

muslim tidak merasa berat dalam mengeluarkan harta untuk memenuhi 

kebutuhannya, tidak memegang erat hartanya dengan sifat kikir. 

Tidak mengeluarkan hartanya selain untuk zakat. zakat yang dikeluarkan 

berupa harta yang buruk, yang tidak ia sukai. Harta yang dimaksud 

adalah harta yang rendah mutunya. 

Harta tersebut ia berikan kepada orang fakir yang sangat membutuhkan. 

Sehingga ia bisa mengambil manfaat darinya. Yaitu untuk melayani 

dirinya. Membantunya pada masa yang akan datang. Dengan 

membelanjakan hartanya, maka seorang konsumen muslim 

mendapatkan dua manfaat. Hilangnya sifat kikir dari dalam dirinya dan 

mengeluarkan sifat kecintaan terhadap dunia (menimbun dan 

menyimpan harta) dari dalam hatinya.83 

 
82 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub(C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  116 
83 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid VII, Terj: Ismail Yakub(C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  91 
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Selain itu konsumen muslim harus bersikap sederhana dalam 

mengkonsumsi barang atau jasa. Memiliki sikap qona’ah dalam 

memenuhi kebutuhan. Mencukupkan dirinya dengan pakaian dan 

makanan yang seadanya.  

4. Konsumen muslim harus memiliki sikap sabar. Yaitu memiliki 

ketetapan dan kekuatan dalam mengahadapi hawa nafsu. 

5. Pendek dalam angan-angan. Serta memiliki keyakinan yang kuat akan 

rezeki yang diberikan oleh Allah. Konsumen muslim harus 

membelanjakan hartanya untuk keperluannya dalam sehari atau sebulan 

saja. Tidak menyibukkan hatinya dengan apa yang akan dikonsumsinya 

sesudah sebulan. 

Panjangnya angan-angan akan membuat hati seseorang menjadi buta 

dalam melihat jalan Allah. Karena itu seorang konsumen muslim harus 

memiliki sikap zuhud dan menahan dirinya dari hawa nafsu.84 

6. Menurut Al-Ghazali perilaku konsumen muslim harus didasari oleh 

ilmu. Ilmu akan melahirkan hal-ihwal (keadaan/sikap) yang akan 

membuahkan amal perbuatan atau perilaku seseorang. 

Memiliki ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang perilaku konsumsi 

Ilmu pengetahuan adalah sebab terjadinya kehendak dan perbuatan. 

Seorang konsumen tidak akan menghendaki dan melakukan sesuatu 

yang tidak diketahuinya. Dengan demikian maka konsumen memiliki 

kehendak atas apa yang dibutuhkan dan membawa manfaat untuk 

dirinya. 

 
84 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid V, Terj: Ismail Yakub, (C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  17 
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Ilmu memberikan pemahaman tentang manfaat dan dampak negatif 

dalam konsumsi. Sehingga konsumen dapat membedakan sesuatu yang 

dilarang atau yang membawa mudharat. Dan sesuatu yang 

diperbolehkan atau yang membawa manfaat dalam aktifitas 

konsumsinya.85 

7. Memiliki sikap penjagaan diri (wara’) dalam melakukan konsumsi. 

Sikap penjagaan diri ini bertujuan untuk menghindari sesuatu yang 

diharamkan oleh Allah dalam aktifitas konsumsinya. 

8. Sikap wara’ dibutuhkan baik dalam mengkonsumsi barang dan jasa, 

maupun sumber dana yang digunakannya, agar ia tidak termasuk dalam 

golongan orang yang terperdaya. Golongan orang yang terperdaya 

adalah golongan-golongan hartawan. Mereka membelanjakan hartanya 

untuk sesuatu yang halal. Akan tetapi harta tersebut didapatnya dari 

usaha yang tidak halal. Misalnya ia membangun masjid dan bersedekah 

dari harta hasil kedzaliman. Seperti harta rampasan atau uang suapan.86 

Golongan orang yang terperdaya lainnya adalah orang yang 

menyedekahkan hartanya kepada orang fakir. Dengan alasan-alasan 

tertentu yang akan menguntungkan dirinya. Seperti mengharapkan 

imbalan berupa bantuan dan pelayanan untuk dirinya. Dan pujian dari 

orang-orang disekitarnya. 

 

 

 

 
85 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid VIII, Terj: Ismail Yakub (C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  18 
86 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid VIII, Terj: Ismail Yakub (C.V. Faizan: Jakarta)1985,  h.  87 
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12. Perilaku Konsumsi untuk mencapai kemaslahatan 

Kemaslahatan atau Maqashid Syariah, sebagaimana telah disepakati oleh para 

ulama, adalah menjaga lima aspek yang sangat vital dalam kehidupan manusia. 

Kelima aspek itu adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Sedangkan hubungan antara maqashid syariah dengan maslahat adalah hubungan 

simbiosis,  

artinya, segala sesuatu yang bertujuan menjaga maqashid syariah dapat disebut 

maslahat. Maqashid syariah selalu sejalan dan beriringan dengan maslahat. 

Maqashid syariah sesuai dengan tingkat urgensinya terbagi menjadi tiga macam, 

yaitu Dhraruriyat, Hajiyyat, dan Tahsiniyat.87 

1) Dharuriyat (kebutuhan primer) 

  Dharuriyyat adalah tingkat kebutuhan yang harus ada atau disebut 

kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, akan mengancam 

keselamatan manusia. Keperluan perlindungan al-dharuriyyat ini dibagi 

menjadi lima (kulliyat khamsah), yaitu pemenuhan untuk88 : 

a) Keselamatan agama, ketaatan ibadah kepada Allah SWT (ad-dien) 

b) Keselamatan jiwa individu (an-nafs) 

c) Keselamatan akal termasuk hati nurani (al-aql) 

d) Keselamatan atau kelangsungan keturunan/eksistensi manusia (annas) 

e) Keselamatan/perlindungan atas harta kekayaan (al-maal)  

Kelima dharuriyyat tersebut adalah hal yang mutlak harus ada pada diri 

manusia. Karenanya Allah SWT menyuruh manusia untuk melakukan upaya 

 
87 Yusuf Al Qardawi, Madk h.  Ilaa Diraasah al Syariah al Islamiyah, h. 59 
88 Al Yasa’ Abubakar, Metode Istishlahiah Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dalam Ushul Fiqh, Banda 

Aceh : CV. Diandra Primamitra Media, 2012, h. 39 - 40 
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keberadaan dan kesempurnaannya. Sebaliknya Allah SWT melarang melakukan 

perbuatan yang dapat menghilangkan atau mengurangi salah satu dari lima 

dharuriyyat itu. Segala perbuatan yang dapat mewujudkan atau mengekalkan 

lima unsur pokok itu adalah baik, dan karenanya harus dikerjakan. Sedangkan 

segala perbuatan yang merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok itu 

adalah tidak baik, dan karenanya harus ditinggalkan. Semua itu mengandung 

kemaslahatan bagi manusia.89  

Bila salah satunya tidak ada maka hidup manusia akan terancam, berada 

dalam kesulitan yang sangat besar dan berkepanjangan, yang akan 

membawanya kepada kepunahan.90 Mengenai urutan kelimanya, ada ulama 

berpendapat bahwa urutan sesuai yang disebutkan di atas, artinya perlindungan 

dan pemenuhan kebutuhan dan keperluan agama didahulukan atas empat di 

bawahnya, dan perlindungan nyawa didahulukan atas tiga di bawahnya, 

begitulah seterusnya secara berurutan. 

2) Hajiyyat (kebutuhan sekunder) 

Hajiyyat lebih cenderung bersifat komplementer mengingat bahwa 

maqashid syariah sebenarnya bisa terwakili oleh dharuriyat. Hajiyat adalah 

kebutuhan-kebutuhan sekunder, di mana tidak terwujudnya keperluan ini tidak 

sampai mengancam keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan dan 

kesukaran bahkan mungkin berkepanjangan, tetapi tidak sampai ke tingkat 

menyebabkan kepunahan atau sama sekali tidak berdaya. Jadi, yang 

 
89 Al Yasa’ Abubakar, h. 85 
90 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh – Jilid II cet. ke-4, Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2008, h. 

209 
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membedakan dharuriayh dengan hajiyat adalah pengaruhnya kepada 

keberadaan manusia. Namun demikian, keberadaannya dibutuhkan untuk 

memberikan kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan.91 

3) Tahsiniyat (kebutuhan tersier) 

Tahsiniyat yaitu semua keperluan dan perlindungan yang diperlukan 

agar kehidupan menjadi nyaman dan lebih nyaman lagi, mudah dan lebih mudah 

lagi, begitu seterusnya. Dengan istilah lain adalah keperluan yang dibutuhkan 

manusia agar kehidupan mereka berada dalam kemudahan, kelapangan, dan 

kenyamanan.92 Tahsiniyat ini sering disebut sebagai penghias atau sesuatu yang 

memperindah hukum-hukum islam. Karena tahsiniyat itu didasarkan pada nilai 

etika dan pertimbangan adat yang positif.93 

13. Teori Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Menurut Al-Ghazali, manusia memperoleh pengetahuan melalui dua 

cara yaitu belajar di bawah bimbingan seorang guru dengan menggunakan 

indra serta akal dan belajar yang bersifat Rabbani atau belajar Ladunni 

dengan memperoleh pengetahuan dari hati secara langsung melalui ilham 

dan wahyu.94 Pengetahuan dapat dikatakan pengalaman nyata yang 

tersimpan di dalam pikiran manusia secara konkret.95 . 

 
91 Al Yasa’ Abubakar, h. 85 
92 Ibid h. 87 
93 Ibid h.87 
94 Abdullah Pandang dkk., “Faktors Affecting Competence of School Counselors in South Sulawesi,” 

Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling Vol 4, no. 2 (2018). 
95 Rahmawati Handida, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Kualitas Layanan, Dan Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Pengambilan Keputusan”, Jurnal Economia, Volume 14, Nomor 1, April 

2018,  h. .86. 
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b. Jenis-jenis Pengetahuan 

Engel, Blackwell, dan Miniard membagi pengetahuan konsumen dalam 

tiga macam, yaitu:96  

1) Pengetahuan produk  

Pengetahuan produk yaitu kumpulan berbagai informasi mengenai 

produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, terminologi 

produk, atribut atau fitur produk, harga produk, dan kepercayaan 

mengenai produk.  

2) Pengetahuan pembelian  

Berbagai informasi yang diproses oleh konsumen untuk memperoleh suatu 

produk. Pengetahuan pembelian terdiri atas pengetahuan tentang dimana 

membeli produk dan kapan membeli produk. Ketika konsumen 

memutuskan akan membeli suatu produk, maka ia akan menentukan 

dimana ia membeli produk tersebut dan kapan akan membelinya. 

Keputusan konsumen mengenai tempat pembelian produk akan sangat 

ditentukan oleh pengetahuanya. Implikasi penting bagi strategi pemasaran 

adalah memberikan informasi kepada konsumen dimana konsumen bisa 

membeli produk tersebut.  

3) Pengetahuan pemakaian  

Suatu produk akan bermanfaat kepada konsumen jika produk tersebut 

telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk tersebut 

bisa memberikan manfaat yang maksimal dan kepuasan yang tinggi 

kepada konsumen, maka konsumen harus bisa menggunakan atau 

 
96 Dita Permata, “Pengaruh Pengetahuan Produk Terhadap Keputusan Menjadi Donaur Baitul 

Maal Hidayatullah Cabang Kediri”,  JESTT Vol. 1 No. 2 Februari 2014,  h. .132. 
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mengkonsumsi produk tersebut dengan benar. Kesalahan yang dilakukan 

konsumen dalam menggunakan suatu produk, akan menyebabkan produk 

tidak berfungsi dengan baik. Ini akan menyebabkan konsumen kecewa, 

padahal kesalahan terletak pada diri konsumen. Produsen tidak ingin 

konsumen menghadapi ini langsung dari penggunaan produk, seperti 

penggunaan yang mudah. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengetahuan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Notoatmodjo 

antara lain:97  

1) Tingkat Pendidikan  

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah ia 

memahami hal baru dan menjelaskan aneka persoalan yang berkaitan 

dengannya.  

2) Informasi  

Seseorang yang memiliki keluasan informasi, akan semakin 

memberikan pengetahuan yang lebih jelas.  

3) Budaya  

Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang 

karena apa yang sampai kepada dirinya, biasanya terlebih dahulu 

disaring berdasarkan kebudayaan yang mengikatnya. 

 

 

 

 
97 Notoatmodjo, “Metodologi Penelitian Kesehatan” , 2010. Jakarta: Rineka cipta. h. .7. 
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4) Pengalaman  

Pengalaman disini berkaitan dengan umur dan pendiidkan individu 

maksudnya pendiidkan yang tinggi pengalaman akan luas sedang umur 

semakin banyak (semakin tua).  

5) Sosial Ekonomi  

Tingkatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup disesuaikan 

dengan penghasilan yang ada sehingga menuntut pengetahuan yang 

dimiliki harus dipergunakan semaksimal mungkin. Begitupun dalam 

mencari bantuan ke sarana kesehatan yang ada mereka sesuaikan 

dengan pendapatan yang ada. 

d. Indikator Pengetahuan 

Menurut Philip Khotler pola perilaku yang dimiliki konsumen 

dipengaruhi oleh pengetahuan mereka.98 Dengan tingkat pengetahuan yang 

dimilikinya konsumen dapat memproses informasi yang baru, membuat 

pertimbangan dan mengambil keputusan. Dalam menghadapi penawaran 

produk atau jasa, informasi yang dimiliki masyarakat mengenai produk 

atau jasa akan mempengaruhi perilaku dalam pembelian produk atau jasa 

yang membagi pengetahuan menjadi 4 jenis pengetahuan produk yaitu : 99 

1) Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk. Seorang 

konsumen atau nasabah akan melihat suatu produk berdasarkan kepada 

karakteristik atau ciri atau atribut produk tersebut. Bagi seorang nasabah 

bila ia ingin menginvestasikan uangnya baik dalam bentuk deposito 

 

98 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Pren h. lindo, 2000,  h. .214. 

 
99 Ibid. 
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maupun tabungan maka nasabah harus mengetahui jenis investasi, lama 

investasi, nisbah, bonus, dan sebagainya. 

2) Pengetahuan tentang manfaat produk, jenis pengetahuan produk yang 

kedua adalah tentang manfaat produk. Nasabah menabung atau 

menginvestasikan dananya di bank syariah, karena ia telah mengetahui 

manfaatnya seperti terhindar dari riba dan terhindar dari perbuatan 

dzalim.  

3) Pengetahuan tentang kepuasaan suatu produk akan memberikan 

kepuasaan kepada konsumen jika produk tersebut telah digunakan atau 

dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk tersebut bisa memberikan 

kepuasaan yang maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada konsumen, 

maka konsumen harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk 

tersebut dengan benar.  

4) Pengetahuan tentang konsep dasar bank syariah. Sekumpulan gagasan 

atau ide yang sempurna dan bermakna berupa abstrak, entitas mental 

yang universal dimana mereka bisa diterapkan secara merata untuk 

setiap ekstensinya sehingga konsep membawa suatu arti yang mewakili 

sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama dan membentuk suatu 

kesatuan pengertian tentang suatu hal.100 

 

 

 

 
100 Maskur Rosyid dan  h. imatu Saidah, “Pengetahuan Perbankan Syariah dan Pengaruhnya 

Terhadap Minat Menabung Santri dan Guru”, (Jurnal Islaminomic, Sekolah Tinggi Ekonomi Syariah 

(STES) Islamic Village, vol.7 no.2, 2016) 
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14. Sejarah Perbankan Syariah Indonesia 

Perbankan merupakan suatu agen pembangunan (agent of development) pada 

suatu negara. Hal ini sesuai dengan amanat undang- undang dasar negara Republik 

Indonesia No 7 tahun 1992 tentang perbankan yang menyatakan bahwa “Perbankan 

Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kea rah 

peningkatan kesejahteraaan rakyat banyak”.101 

Perbankan memiliki fungsi sebagai lembaga yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam rangka untuk 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Fungsi ini disebut dengan fungsi intermediasi 

keuangan (financial intermediary function).102 

Umat islam secara historical telah menciptakan suatu system keuangan yang 

dapat memobilisasi sumber- sumber daya maupun keuangan untuk kebutuhan produktif 

dan kebutuhan konsumtif. System ini diimplementasi pada konsep- konsep bisnis 

seperti bagi hasil (profit and loss sharing), kemitraan pasif (mudharabah) dan 

kemitraan aktif (Musyarakah). Jual beli secara angsuran tanpa di kenakan bunga.103 

Konsep ini berjalan efektif dari zaman keemasan umat islam di dunia. Profesor 

Udovich, sebagai mana dikutp M Umar Chapta mengatakan bahwa kedua model ini 

memberikan dampak positif dalam menggerakan sumber- sumber moneter yang ada 

pada abad pertengahan di Dunia Islam untuk membiayai pertanian, kerajinan, 

manufaktur, dan proyek perdagangan jangka Panjang. Model ini juga diterapkan oleh 

 
101 Kasmir,  bank dan lembaga keuangan lainnya, (edisi ke enam, Jakarta; PT Raja Grafindo, 2007)  h. . 

347. 
102 Abdul Ghofur Anshori, perkembangan Perbankan di Indonesia, Kapita Selekta Perbankan Syariah di 

Indonesia, (Yogyakarta:UII Press, 2008).  h.  3. 
103 M. Umar, regulasi dan pengawasan Bank Syariah, Terj. Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008),  h. . 2 
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kaum yahudi dan nasrani untuk menghindari konsep bunga dan segala bentuk praktek 

ekonomi yang tidak masuk akal dan menghasilkan berbagai kerugian.104 Dalam 

Alqur’an telah diatur tentang larangan riba yang menjadi acuan umat islam dalam 

melaksanakan kegiatan ekonominya dalam surat An-Nisa’ ayat 161 : 

بٰوا وَقَدْ نهُُوْ  اخَْذِهِمُ الر ِ ا عَنْهُ وَاكَْلِهِمْ امَْوَالَ النَّاسِ باِلْباَطِلِ ۗوَاعَْتدَْناَ  وَّ

 لِلْكٰفِرِيْنَ مِنْهُمْ عَذاَباً الَِيْمًا 

dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang darinya, 

dan karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami 

sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih.105 

 

Seiringan dengan perkembangan zaman dan masuknya berbagai pemahaman 

maka konsep ekonomi islam semakin memudar terutama di Indonesia di karenakan 

Indonesia di jajah oleh belanda yang menggunakan konsep kapitalis. Isu terkait tentang 

perbankan syariah kembali mencuat ketika pada abad ke-20 berdiri beberapa Bank 

dengan konsep Islami. Pada tahun 1970- 1980-an perbankan syariah muncul di negara 

muslim maupun non muslim dan pada akhirnya konsep perbankan syariah siarnya 

sampai ke Indonesia. Perbankan Syariah didukung dengan undang- undang no 7 Tahun 

1992 dan kemudian diatur dalam UUD Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan. Pada 

tahun 2007 terdapat tiga besar Bank Syariah yaitu Bank Muamalat, Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mega Syariah. Selanjut diikuti oleh 19 unit usaha syariah dan 104 

BPR Syariah.106 

Perkembangan perbankan syariah merupakan suatu wujud dari keinginan 

masyarakat yang menginginkan system perbankan yang menyediakan layanan 

 
104 Ibid 
105 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,  h. . 103 
106 Basaria Nainggolan, Perbankan Syairah di Indonesia, (Depok: PT Raja Grafindo Indonesia, 2016),  

h. . 7. 
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perbankan yang sehat dan sesuai dengan prinsip- prinsip syariah. Perkembangan system 

keuangan syariah secara dasar- dasarnya telah di letakan dalam operasional perbankan, 

kemudian pemerintah memberikan landasan hukumnya agar kinerja perbankan syariah 

lebih optimal.107 

Perbankan syariah di Indonesia di atur dalam undang- undang RI nomor 21 

tahun 2008 dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Antusias masyarakat yang begitu besar terhadap bank dengan prinsip 

syariah. Didalam pertimbangan yang di tuangkan dalan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional (DSN) No 04/DSN-MUI/IV/2000 pada konsideran 

disebutkan “Masyarakat banyak memerlukan bantuan penyaluran dana dari 

bank berdasarkan prinsip jual beli”. 

2. Dalam undang- undang RI 1945 pasal 1 ayat (3) perubahan ketiga secara 

tegas mengatakan bahwa Indonesia adalah negara hokum, ketentuan ini 

merupakan pernyataan betapa hukum akan sangat menentukan dalam 

pelaksaan kenegeraan. Maka ekonomi syariah harus di atur kedalam hukum 

di tuangkan dalam Undang- undang negara republic Indonesia. 

3. UU RD no 7 tahun 1992 yang diamandemenkan UU R No 10 tahun 1998 

tentang perbankan telah memberikan isyarat tentang Bank Syariah.108 

15. Sejarah Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia merupakan 3 entitas anak perusahaan bank BUMN 

yaitu Bank Mandiri, Bank BRI dan Bank BNI yang masing- masing memiliki Bank 

Umum Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah 

yang di merger menjadi satu yaitu Bank Syariah Indonesia. Diawali dengan Bank 

 
107 Burhanuddin susanto, hokum perbankan syariah di Indonesia, (Yogyakarta: UII Press, 2008)  h. . 35 
108 Basaria Nainggolan, Perbankan Syairah di Indonesia, (Depok: PT Raja Grafindo Indonesia, 2016),  

h. . 8. 
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Syariah mandiri ketika krisis moneter dilakukannya penggabungan beberapa Bank yaitu 

Bank Dagang Negara, Bapindo, Bank Exim, dan Bumi Daya menjadi Bank Mandiri. 

Bank mandiri mengubah PT Bank Susila Bakti yang pada mulanya bank konvensional 

menjadi Bank Syariah. Maka dibentuklah nama Bank Syariah Mandiri untuk menjadi 

transaksi syariah sesuai dengan undang- undang No 10 tahun 1998 yang menyatakan 

bahwa bank Umum dapat melakukan transaksi Syariah yakni transaksi dual banking.109 

Setelah Bank Syariah mandiri pada tahun 2010 berdiri Bank Umum Syariah yang diberi 

nama Bank BRI Syariah.  

Berdirinya BRI Syariah berawal dari akuisisi PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember tahun 2007 dan 

setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia (BI) pada tanggal 16 oktober tahun 2008 

melalui surat Nomor :10/67/KEP.GBI/DpG/2008. Aktivitas BRI Syariah semakin 

kokoh setelah pada tanggal 19 Desember tahun 2008 ditandatanganinya akta pemisahan 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke 

dalam PT. Bank BRI Syariah yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari tahun 2009.110 

 Bank BNI Syariah pada mulanya merupakan Unit Usaha Syariah (UUS) di 

bawah manajemen Bank BNI didirkan pada 9 April tahun 2000 berlandaskan Undang- 

undang No 10 tahun 1998. Dimulai dengan 5 kantor cabang UUS yakni di Yogyakarta, 

Malang, pekalongan dan Banjarmasin. Pada tanggal 19 Juni 2010 Bank BNI Syariah 

melakukan Spin off dari Unit usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah. BNI Syariah 

 
109 Bank Syariah Mandiri, “Sejarah Bank Syariah Mandiri”, dikutip dari Sejarah Bank Mandiri Syariah 

≡ materi sekolah – Pengayaan.com pada hari selasa tanggal 19 april 2022 jam 20.58 WIB 
110 Bank BRI Syariah, “Sejarah Bank BRI Syariah”, dikutip dari https://www.belumlama.com/sejarah-

berdirinya-bank-bri-syariah-bris-dan-pergerakan-saham-bris pada hari selasa tanggal 19 april 2022 jam 

21.07 WIB 
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memiliki 3 kantor wilayah dengan jumlah cabang mencapai 68 kantor, 218 kantor 

cabang pembantu, 13 kantor kas dan 23 mobile layanan gerak.111 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H menjadi 

penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah 

menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan 

menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan yang 

lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih 

baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat 

bersaing di tingkat global.  Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan 

ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi 

energi baru pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah 

perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi 

segenap alam.112 

16. Produk Bank Syariah Indonesia 

a. BSI Tabungan Bisnis 

Tabungan Bisnis menggunakan akad mudharabah muthlaqah dengan satuan 

mata uang rupiah. Tabungan bisnis digunakan untuk segmen wiraswasta. Kelebihan 

BSI Tabungan Bisnis adalah biaya transfer minimal saldo Rp. 10 juta dengan limit 

transaksi yang lebih kompetitif. 

b. BSI Tabungan Easy Mudharabah 

 
111 Bank BNI Syariah, “sejarah Bank BNI Syariah”, dikutip dari 

https://www.idntimes.com/business/economy/helmi/sejarah-dan-profil-bank-bni-syariah/full/4 pada hari 

selasa tanggal 19 april 2022 jam 21.11 WIB 
112 Bank Syariah Indonesia, “corporate history”, dikutp dari 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html pada hari selasa tanggal 19 april 2022 jam 21.15 WIB 

https://www.idntimes.com/business/economy/helmi/sejarah-dan-profil-bank-bni-syariah/full/4
https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html
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Tabungan ini menggunakan akad mudharabah sehingga dana yang 

diinvestasikan mendapatkan imbal hasil yang kompetitif. Skema kerja sama antara 

nasabah dan bank. Nasabah tidak hanya menitipkan dana akan tetapi nasabah 

memberikan izin kepada Bank untuk mengelola dana tersebut untuk mendapatkan 

keuntungan. Keuntungan tersebut akan dibagikan oleh pihak bank kepada nasabah 

sesuai dengan porsi investasi nasabah. 

Keunggulan Tabungan Easy Mudharabah :  

1. Mendapatkan bagi hasil yang kompetitif 

2. Mendapatkan Fasilitas ATM yang digunakan diseluruh ATM BSI, Mandiri, 

Bersama, Prima, Link dan ATM Berlogo Visa 

3. Tidak ada biaya Tarik tunai di ATM BSI dan ATM Bank Mandiri 

4. Biaya Transaksi diseluruh EDC Bank Mandiri dan Bank Berjaringan Prima 

gratis 

5. Mendapatkan fasilitas BSI Mobile banking, dan SMS Banking 

c. BSI Tabungan Easy Wadiah 

Tabungan ini menggunakan skema titipan. Nasabah memberikan amanah 

kepada Bank untuk memanfaatkan dana tersebut. Tabungan easy wadiah dipergunakan 

untuk menabung tanpa mengharapkan imbal hasil dari Bank. Tabungan ini tidak 

memiliki perjanjian bonus, namun pihak bank bisa saja memberikan intensif kepada 

nasabah secara sukarela tanpa melalui kesepakatan. 

Keunggulan Tabungan Easy Wadiah : 

1. Tidak dikenakan biaya administrasi bulanan 

2. Tidak ada biaya Tarik tunai di ATM BSI dan ATM Bank Mandiri 

3. Biaya Transaksi diseluruh EDC Bank Mandiri dan Bank Berjaringan Prima 

gratis 
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4. Mendapatkan fasilitas BSI Mobile banking, dan SMS Banking 

d. BSI Giro 

Tabungan Giro merupakan produk yang diperuntukan bagi orang perorangan 

maupun badan usaha dalam bentuk rupiah. Transaksi Giro dapat menggunakan cek, 

bilyet giro maupun kartu debit. Pembukaan minimal giro adalah sebesar Rp. 500.000,- 

Keunggulan BSI Giro: 

1. Transaksi mudah dengan cek atau bilyet giro 

2. Dapatkan bonus bulanan sesuai dengan kebijakan dari Bank BSI 

3. Mendapatkan laporan rekening koran setiap bulannya. 

e. Tabungan Pensiun 

Tabungan Pensiun merupakan produk tabungan Bank Syariah Indonesia yang 

diperuntukan bagi nasabah perorangan untuk mempersiapkan masa tua mereka. Dana 

nasabah akan diserahkan ke Lembaga Pengelola Pensiun yang telah bekerjasama 

dengan Bank BSI 

Keunggulan Tabungan Pensiun: 

17. Syarat pembukaan rekening yang sangat mudah.  

18. Mendapatkan fasilitas BSI Mobile dan internet banking.  

19. Mendapatkan fasilitas BSI Debit Co Branding Taspen yang bisa 

dijadikan kartu ATM dan Debit. 

f. Tabungan Haji 

Tabungan ini berbentuk tabungan rupiah, yang dikhususkan untuk persiapan 

keberangkatan haji dan umroh nasabah. BSI tabungan haji Indonesia memiliki setoran 

awal tabungan mulai dari Rp100 ribu dan dapat pula dibayarkan melalui giro deposito. 

Keunggulan Tabungan Haji: 
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1. Apabila telah terdaftar nomor porsi, nasabah bisa menggunakan kartu 

ATM di provider VISA dan Mastercard.  

2. Mendapatkan fasilitas BSI Mobile dan internet banking.  

3. Mendapat layanan e-banking, mulai dari SMS banking, mobile 

banking, dan internet banking.  

4. Tidak ada biaya administrasi. Mendapatkan kemudahan dalam 

mendapatkan porsi keberangkatan haji.  

5. Pelunasan biaya haji bisa dilakukan online.113 

Dalam peningkatan layanan tabungan Bank Syariah Indonesia menyandingkan 

dengan layanan digital seperti Mobile banking, net Banking, Sms Banking dan Internet 

Banking. 

17. BSI Mobile Banking Sarana Aktivitas Konsumsi 

Mobile banking merupakan singkatan dari M-banking merupakan fasilitas 

digital yang digunakan pada alat komunikasi seperti handphone yang digunakan 

untuk melakukan transaksi perbankan.114 Transaksi yang dilakukan oleh nasabah 

yang pada awalnya terikat dengan tempat dan waktu dari perbankan kini 

dipermudah dengan layanan yang real time dengan fleksibilitas yang sangat tinggi. 

Handphone yang merupakan media komunikasi yang sangat sering digunakan 

menjadi perantara dalam layanan one stop service perbankan. 

BSI memiliki aplikasi mobile banking yang diberi nama BSI Mobile yang 

merupakan fasilitas yang diberikan kepada nasabah tabungan dan giro.  

 

 
113 Informasi Produk Bank Syariah Indonesia 
114 Wiji Nurastuti, teknologi perbankan, (Jakarta: Graha Ilmu, 2011),  h.  18. 
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Gambar II.4 Aplikasi BSI Mobile 

 Adapun manfaat Mobile banking adalah sebagai berikut : 

a. Mudah 

 Transaksi perbankan di lakukan kapan saja dimana saja tanpa perlu 

datang ke counter Bank kecuali pada saat melakukan pendaftaraan nomor 

telepon pada BSI Mobile 

b. Aman 

Security system yang dibentuk oleh Bank BSI secara otomatis akan 

terprogram dengan pengamanan yang maksimal. Dilakukan dengan proteksi 

berlapis menggunakan password dan pin serta mengindentifikasi nomor hp dan 

jenis hp yang terdaftar ketika terjadi perubahan maka system akan memblokir 

penggunaan BSI Mobile. 
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c. Penggunaan yang friendly 

BSI mobile di design sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh 

semua kalangan. Nasabah dapat memilih menu- menu yang tersedia tanpa perlu 

mengetahui kode- kode transaksi yang ingin dilakukan. 

d. Nyaman 

Nasabah memiliki ATM yang berada dalam 1 perangkat ponsel pintar, 

dengan 1 perangkat dapat melakukan berbagai transaksi terkecuali penarikan 

tunai.115 

Berbagai kemudahan dan layanan yang didapatkan oleh nasabah memberikan 

hubungan timbal balik antara bank dan nasabah, meningkatnya reputasi bank dan 

meningkatnya fee base income yang diperoleh Bank untuk di kumpulkan menjadi laba. 

Faktor yang mempengaruhi sikap nasabah terhadap M-Banking adalah sebagai 

berikut:116 

a. Keamanan system M-Banking 

Keamanan system keuangan secara daring merupakan faktor utama bagi 

nasabah untuk menggunakan layanan M-Banking. Perlindungan terhadap 

tabungan nasabah harus benar- benar maksimal mengingat transaksi 

dilakukan secara mobile. 

b. Kemudahan penggunaan layanan 

Semakin mudah konsumen melakukan akses layanan terhadap jasa 

perbankan maka akan mempengaruhi sikap konsumen dan perusahaan akan 

 
115 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: Andi, 2011)  h.  114 
116 PT Bank Rakyat Indonesia, Laporan keuangan tahunan Bank Rakyat Indonesia, (Jakarta: PT BRI, 

2010)  h.  62 
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menunjang sikap konsumen agar layanan semakin meningkat dan loyalitas 

menjadi terjaga. 

c. Privasi Pengguna 

Privasi nasabah merupakan prioritas tertinggi dalam menyediakan jasa 

layanan secara online. Nasabah tidak akan menginginkan apabila semua data 

diri diketahui dan disebar oleh perusahaan. 

d. Kehandalan Layanan 

Transaksi keuangan secara daring memiliki keunggulan dalam layanan 

1x24 jam tanpa henti dan layanan tersebut semakin memanjakan nasabah 

dalam bertransaksi. 

e. Kecepatan 

Tuntutan dalam skala bisnis digital pada saat ini akan menjadi semakin 

kompleks dan haruslah memiliki kecapatan yang tinggi. Kecepatan tersebut 

sangat tergantung pada kesiapan teknologi komunikasi. Maka bank 

senantiasa melakukan perbaikan dan sinergi dalam menghadirkan layanan 

yang cepat dan handal. 

 BSI Mobile yang di ciptakan oleh Perbankan Syariah memiliki fungsi untuk 

mencapai tujuan masalah agar semua aspek yang termasuk dalam maqasyid syariah 

dapat tercapai. 
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B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya yang mengangkat judul, objek, dan subjek yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam tesis ini sebagai berikut: 

TABEL II.1 

PENELITIAN TERDAHULU 

No Nama Hasil 

1 Sisca Aulia, 2020 

  Pola Perilaku Konsumen 

Digital Dalam Memanfaatkan  

Aplikasi Dompet Digital 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa pandemi Covid-19 

memberikan peningkatan 

penggunaan dompet digital hingga 

kecenderungan konsumerisme 

konsumen dengan penggunaan 

transaksi elektronik yang lebih 

cocok dan efisien untuk digunakan 

dalam masa pandemi. Era digital 

sudah berkembang pesat dalam 

masyarakat yang sudah beradaptasi 

menjadi adaptive shopper di dalam 

cashless society yang 

mengembangkan budaya normal 

baru yaitu transaksi pembayaran 

elektronik melalui dompet digital. 

2 HC, R. Heru Kristanto, and 

Gusaptono, R. Hendry. (2020) 

 

The Impact of 

Financial Literacy on Investment 

Decisions Between Saving and 

Credit: Studies 

on Sharia Bank Customers in the 

Special Region of Yogyakarta.  

 

Kesimpulan dari hasil penelitian 

adalah: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap  

Keputusan investasi.  

Literasi keuangan menggunakan 

ukuran berupa pengetahuan 

keuangan, 

perilaku keuangan, kesadaran 

keuangan dan sikap keuangan. 
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3 Baiq Vidia Khairunnisa, 

Achsania Hendratmi. 

(2019) 

The Influence of Product 

Knowledge and 

Attitude Towards Intention in 

Mudharabah 

Funding Products in Sharia 

Banks in Mataram 

Conference Paper 

2nd ICIEBP 

The 2nd International 

Conference on Islamic 

Economics, Business, and 

Philanthropy (ICIEBP) Theme: 

“Sustainability and Socio 

Economic Growth” 

Volume 2019 

Pengetahuan produk berpengaruh 

signifikan terhadap sikap 

konsumen.  

Sikap berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli.  

Pengetahuan produk secara 

signifikan mempengaruhi niat 

pembelian.  

4 Jalaluddin, Abd. Kholik 

Khoerulloh, 2020 

 

Prinsip Konsumsi Dalam islam : 

Tinjuaan terhadap perilaku 

konsumen muslim dan non-

muslim 

Hasil penelitan menunjukan bahwa 

sasaran konsumsi yang dilakukan 

oleh sesorang berakibat pada 

penyengsaraan diri sendiri dan 

keluarga karena kekikirannya. 2) 

tabungan, manusia harus 

menyiapkan masa depanya, karena 

masa depan dapat dilakukan melalui 

tabungan 3) konsumsi sebagai 

tanggung jawb sosial; konsumsi 

yang ditujukan sebagai tanggung 

jawab sosial adalah mengeluarkan 

zakat, hal ini dilakukan untuk 

menjaga stabilitas dan 

keseimbangan ekonomi islam dalam 

larangan pemukpukan harta. 

5 Tanisa Intan Syahvina, Ririn Tri 

Ratnasari, 2020 

 

Hasilnya adalah semua keluarga 

Muslim Perumahan Bumi Madina 

Asri di Surabaya telah memenuhi 
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The Consumption Behavior 

Patterns Of Muslim Families In 

Bumi Madina Asri Housing 

Surabaya According To The 

Maqasid Syariah Prespective, 

2021 

kebutuhan dharuriyyat, hajiyyat, 

dan tahsiniyyat pada aspek 

maqashid Syariah. Namun, 

beberapa keluarga masih belum 

memenuhi kebutuhan hajiyyat dan 

tahsiniyyat. Selain konsumsi 

sendiri, konsumsi sosial pada 

komunitas keluarga Muslim 

Perumahan Bumi Madina Asri di 

Surabaya juga telah dilakukan 

dengan sangat baik. Pembayaran 

zakat, infaq, dan shodaqoh 

membuktikannya. Semua informan 

telah memberikan hibah, hadiah, 

dan bahkan beberapa wakaf. 

6 Farah Dilla Wanda Damayanti, 

Clarashinta Canggih, 2021 

 

Pengaruh Penggunaan 

Pembayaran Shopeepay Later 

Terhadap Perilaku Konsumsi 

Islam Generasi Milenial Di 

Surabaya. 

Sampel penelitian dihitung 

menggunakan rumus Lemeshow 

dengan hasil perhitungan 100 

responden. Pengumpulan data 

primer menggunakan angket skala 

linkert. Data dianalisis dengan 

analisis regresi berganda 

menggunakan uji T dan uji F serta 

uji koefisien determinasi 

menggunakan SPSS 24.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kenyamanan dan kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap 

perilaku konsumsi islami, 

sebaliknya gaya hidup berpengaruh 

negatif terhadap perilaku konsumsi 

islami. 

 Muhammad Ismullah, 2019 Hasil penelitian ini menunjukkan 
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Analisis Perilaku Konsumsi 

Islami Dan Pengaruh Terhadap 

Kualitas Hidup (Studi Kasus 

Desa Muer, Kabupaten 

Sumbawa,Ntb) 

pola perilaku konsumsi islami 

masyarakat desa Muer menurut 

perspektif maqasyid syariah 

diketahui melalui maqasyid syariah 

composite index (MSCI) 

menyatakan bahwa pola perilaku 

konsumsi masyarakat desa Muer 

telah sesuai dengan perspektif 

maqasyid syariah. Variabel 

memelihara agama, memelihara 

jiwa, memelihara akal, memelihara 

keturunan, dan memelihara harta 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap kualitas hidup masyarakat 

desa Muer. 

7 Heni Sukmawati, Joni, Ari 

Farizal Rasyid, Mega Rachma 

Kurniaputri, 2021 

 

Penerimaan dan Penggunaan 

Layanan Mobile banking 

Perbankan Syariah: Ekstensi 

Technology Acceptance Model   

 

bank islam nasabah yang menerima 

dan menggunakan layanan mobile 

banking dipengaruhi oleh persepsi 

kenyamanan, persepsi kegunaan, 

sikap, dan niat seperti teori Model 

Penerimaan Teknologi. Tingkat 

spiritual motivasi dalam penelitian 

ini dapat mempengaruhi niat 

nasabah bank syariah sebagai 

pengguna mobile banking di 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai informasi 

tambahan yang diperlukan untuk 

meningkatkan pelayanan kepada 

pelanggan. Ini Studi mengkaji 

nasabah bank syariah yang 

menggunakan layanan mobile 

banking dan menjadi penelitian 
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terbaru setelah penggabungan bank 

syariah di Indonesia. 

8 Fanny Qurrati A’inina, Mardi, 

Santi Susanti. 

2021 

The Influence of Knowledge, 

Religiosity and Pocket Money on 

Students’s Interest for Saving in 

Sharia Commecial Banks. 

CURRENT ADVANCED 

RESEARCH ON SHARIA 

FINANCE AND 

ECONOMIC WORLDWIDE 

(CASHFLOW) 

Volume 1 ISSUE 1 

Pengetahuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat. 

Pengetahuan berpengaruh psositif 

dan signifikan terhadap kesadaran. 

Minat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan. 

Pengetahuan berpengaruh positif 

terhadap keputusan. Minat mampu 

memediasi secara parsial pengaruh 

pengetahuan terhadap keputusan. 

Kesadaran mampu memediasi 

secara parsial pengaruh 

pengetahuan terhadap keputusan. 

9 Nurul Hidayah Eko Suwarso, Ni 

Made Wulandari. 

2015 

Pengaruh Pengetahuan dan Sikap 

terhadap Niat Beli Produk 

Ramah Lingkungan. 

 

 

Pengetahuan lingkungan 

berpengaruh positif terhadap niat 

beli dan sikap konsumen pada 

lingkungan. 

 

C. Konsep Operasional 

a. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian  

1) Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas yakni variabel  Pengetahuan 

(X), variabel intervening Perilaku Konsumsi Islam (Y)  serta variabel terikat 
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yaitu Penggunaan BSI Mobile (Z). Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel intervening yaitu variable yang memediasi pengaruh variabel 

X terhadap Z. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

2) Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka 

(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang mempunyai 

bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat 

berubah. 

TABEL II.2 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

No Variabel 

Penelitian 
Definisi Indikator Skala 

1 Pengetahuan 

(X) 
Merupakan 

pengalaman nyata yang 

tersimpan di dalam 

pikiran manusia secara 

konkret. 

a. Pengetahuan 

tentang 

karakteristik atau 

atribut produk. 

Seorang 

konsumen atau 

nasabah akan 

melihat suatu 

produk 

berdasarkan 

kepada 
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karakteristik atau 

ciri atau atribut 

produk tersebut. 

b. Pengetahuan 

tentang manfaat 

produk, jenis 

pengetahuan 

produk yang 

kedua adalah 

tentang manfaat 

produk. 

c. Pengetahuan 

tentang kepuasaan 

suatu produk akan 

memberikan 

kepuasaan kepada 

konsumen jika 

produk tersebut 

telah digunakan 

atau dikonsumsi 

oleh konsumen. 

d. Pengetahuan 

tentang konsep 
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dasar bank 

syariah. 

2 Prilaku 

Konsumsi (Y) 
Perilaku konsumen 

merupakan perbuatan 

secara langsung untuk 

mendapatkan, 

menghabiskan manfaat 

dan nilai dari produk 

dan jasa, yang diringi 

dengan keputsan untuk 

mengambil tindakan 

konsumsi tersebut. 

a. Kebudayaan 

menjadi faktor dasar 

yang berpengaruh 

pada keinginan dan 

sikap seseorang. 

Budaya 

memberikan 

persepsi terhadap 

nilai, preferensi, dan 

proses sosial yang 

melibatkan 

hubungan antara 

keluarga dan faktor 

sosial lainnya. 

b. Sosial 

Individu atau pun 

kelompok yang 

mempunyai 

pengaruh langsung 

maupun tidak 

langsung terhadap 

sikap atau perilaku 

seseorang. Dibagi 

atas kelompok 

primer yaitu 

keluarga, kelompok 

sekunder seperti 

kelompok yang 

berinteraksi secara 

terus menerus, 

kelompok aspirasi 

dan kelompok 

diasosiatif 

(memisahkan diri).  

c. Pribadi 

Faktor pribadi 

didefinisikan 

sebagai 

karakteristik 

Likert 
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psikologis 

seseorang yang 

berbeda dengan 

orang lain yang 

menyebabkan 

tanggapan yang 

relatif konsisten dan 

bertahan lama 

terhadap 

lingkungan.  

d. Psikologi 

psikologis sebagai 

bagian dari 

pengaruh 

lingkungan dimana 

ia tinggal dan hidup 

pada waktu 

sekarang tanpa 

mengabaikan 

pengaruh dimasa 

lampau atau 

antisipasinya pada 

waktu yang akan 

datang (Kotler: 

2008) 

3 Penggunaan 

BSI Mobile 

(Z) 

Mobile banking 

merupakan singkatan 

dari M-banking 

merupakan fasilitas 

digital yang digunakan 

pada alat komunikasi 

seperti handphone yang 

digunakan untuk 

melakukan transaksi 

perbankan.  

1. Kemudahan 

2. Keamanan 

3. Kepercayaan 

4. Kehandalan 

Produk 

Likert 
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b. Skala Pengukuran 

Skala yang digunakan adalah skala likert yang mempunyai lima tingkatan 

yang merupakan skala jenis ordinal. Skala ini digunakan untuk mengukur opini 

atau persepsi responden mengenai fenomena sosial. Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban dari setiap item 

instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang 

dapat berupa kata-kata dengan diberi skor sebagai berikut : 

a. 5 = Sangat Setuju (SS) 

b. 4 = Setuju (S) 

c. 3 = Netral (N) 

d. 2 = Tidak Setuju (TS) 

e. 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)117 

c. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam kesimpulan. 

Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan (X) dan Perilaku 

Konsumsi Islam (Y) serta Penggunaan BSI Mobile (Z). 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan (X) dan 

Perilaku Konsumsi Islam (Y) terhadap Pengguna BSI Mobile (Z) di Kota Pekanbaru. 

 
117Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: 

Alfabetha, 2015). h. 6.  
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengetahuan (X) dan Perilaku 

Konsumsi Islam (Y) terhadap Pengguna BSI Mobile (Z) di Kota Pekanbaru. 

d. Metode Penulisan  

1. Metode Deduktif, yaitu suatu uraian yang diawali dengan menggunakan 

kaedah-kaedah umum kemudian dianalisa dan diambil kesimpulannya. 

2. Metode Induktif, yaitu suatu uraian yang diawali dengan menggunakan kaedah-

kaedah khusus kemudian dianalisa dan diambil kesimpulannya. 

3. Metode deskriptif, yaitu suatu uraian yang menggambarkan secara utuh tanpa 

adanya penambahan dan pengurangan sedikitpun118 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
118Ibid.  h. . 7.  
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BAB III 

METODE PENULISAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni 

pengamatan langsung ke objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data yang 

relevan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana peneliti dapat 

menentukan hanya beberapa variabel saja dari objek yang diteliti dan kemudian 

dibuatkan instrument untuk mengukurnya.119 

Pendekatan kuantitatif banyak terdiri dari angka, dimulai dari pengumpulan 

data, penafsiran data tersebut dan menampilkan hasil akhirnya serta membuat 

interpretasi. Hasil dari penelitian ini berbentuk kesimpulan penelitian yang dapat 

berupa table, grafik, diagram, gambar atau tampilan lainnya.120 

 

B. Sumber Penelitian 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu 

primer dan sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian yang 

berupa responden dan pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan permasalahan 

yang sedang teliti yaitu dengan memberikan kuesioner kepada responden kepada 

responden. 

 

 

 
119Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2017),  h.  17.  
120Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),  h.  27.  
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 

ada. Data dalam bentuk yang sudah jadi yang dipoleh dari pihak yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini yaitu dengan menelaah buku-buku maupun 

informasi sesuai dengan masalah yang diteliti. Hal ini dilakukan melalui studi 

pustaka membantu menemukan teori-teori yang mendukung penelitian ini. 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung 

ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu 

mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-

sifatnya. Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, gejala atau nilai tes, peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 

karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.121 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 10.497 orang pengguna BSI Mobile di Kota 

Pekanbaru 

b. Sampel adalah jumlah dari karakteristik yang dimiliki populasi. Dikarenakan 

populasi cukup banyak, maka penulis menggunakan teknik purposive sampling 

atau teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan peneliti terkait hal yang 

paling sesuai, bermanfaat, dan dianggap mewakili suatu populasi. Penelitian ini 

menggunakan metode penarikan jumlah sampel dengan rumus slovin.122 

 

 

 
121Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),  h.   
122Riduwan. Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012).  h.  118 
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n=  
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

Keterangan:  

n  =   Ukuran sampel/jumlah responden  

N  =  Ukuran populasi   

e  =  Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolerir, e = 0,1  

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 10.497 orang pengguna 

BSI Mobile di Kota Pekanbaru, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan 

adalah 10%. Dengan perhitungan sebagai berikut: 

      n=  
10.497

1+10.497(0,1)2
         

     n =
10.497

105,97
 = 99,05 (dibulatkan mejadi 100) 

Sehingga sampel penelitian ini disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 

responden pengguna BSI Mobile di Kota Pekanbaru. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun dalam pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Observasi yaitu teknik yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik 

secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya123 

b. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua 

pelaku, yaitu pihak pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

 
123 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017),  h.  199 
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c. Kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.124 

d. Dokumentasi, yaitu penelitian yang mengunakan barang-barang tertulis sebagai 

sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal, peraturan-

peraturan dan lain-lain.125 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan alat 

analisis data untuk pengujian hipotesis adalah Partial Least Square (PLS) 

menggunakan aplikasi perangkat lunak SmartPLS ver 3.0 M3. Structural Equation 

Modeling (SEM) merupakan generasi kedua dari teknik analisis multivariat yang 

memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara variabel yang kompleks 

baik recursive (model penyebab yang mempunyai satu arah, dan tidak ada arah 

membalik atau adanya pengaruh sebab akibat) untuk mendapatkan gambaran secara 

menyeluruh tentang keseluruhan model.126 Beberapa kelebihan metode SEM yaitu, 

estimasi yang dilakukan secara simultan terhadap susunan beberapa persamaan 

regresi berganda atau model struktural yang terpisahkan tetapi saling berkaitan, 

SEM dapat menunjukkan hubungan antara variabel laten, SEM dapat menangani 

interaksi antar variabel, SEM mampu menangani baik model recursive maupun 

model non recursive, serta SEM bermanfaat untuk pemeriksaan besar kecilnya 

 
124Husein Umar. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  h.  51 
125 Hartono. Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Nusa Media, 2011),  h.  62 
126 Noermayanti Hidayat, “Pemodelan Structural Equation Modeling (SEM) Berbasis Varians Pada 

Derajat Kesehatan Di Propinsi Jawa Timur 2010”,  Surabaya: FMIPA ITS Surabaya, 2012,  h. 24. 
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pengaruh, baik langsung, tidak langsung, ataupun pengaruh total variabel bebas 

terhadap variabel tergantung.127  

SEM merupakan metode analisis multivariat yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan keterkaitan hubungan linier secara simultan antara variabel 

pengamatan (indikator) dan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung 

(variabel laten). Variabel laten merupakan variabel tak teramati (unobserved) atau 

tak dapat diukur (unmeasured) secara langsung, melainkan harus diukur melalui 

beberapa indikator.128 SEM merupakan gabungan dari analisis jalur, analisis faktor 

konfirmatori dan analisis regresi. Secara garis besar sistem persamaan struktural 

terdiri dari model struktural (structural model) dan model pengukuran 

(measurement model).129 

Partial Least Square (PLS) menjadi metode yang kuat dari suatu analisis 

karena kurangnya ketergantungan pada skala pengukuran (misal pengukuran yang 

membutuhkan skala interval atau rasio), ukuran sampel, dan distribusi dari 

residual.130 

PLS merupakan alat yang handal untuk menguji model prediksi karena 

memiliki keunggulan yaitu tidak mendasarkan pada berbagai asumsi, dapat 

digunakan pada data yang mengalami masalah dengan asumsi klasik seperti tidak 

berkontribusi normal, masalah multikolinieritas dan masalah autokorelasi, dapat 

digunakan untuk ukuran sampel yang kecil dan dapat digunakan untuk konstruks 

formatif dan reflektif. 131 PLS menjadi metode yang populer sebagai alternatif untuk 

 
127 Ibid. 
128 Ibid,  h. 25. 
129 Ibid. 
130 H Wold, “Partial Least Square. In G. A. Marcoulides, Modern Methods For Business Research” . 

New York: Psychology Press, 2013,  h. 295. 
131 Jogiyanto dan Willy Abdillah, “Partial Least Square (PLS) - Alternatif Structural Equation Modeling 

(SEM) dalam Penelitian Bisnis”,(Yogyakarta: ANDI.CV, 2015). 
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Structural Equation Modeling (SEM). Metode PLS merupakan salah satu alternatif 

untuk mengatasi kolinearitas yang juga sering ditemui dalam pemodelan statistika 

dan juga merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak didasarkan 

pada banyaknya asumsi yaitu salah satunya adalah semua variabel yang diobservasi 

berdistribusi multivariat normal, indikator dengan skala kategori, ordinal, interval, 

sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama, dan sampel tidak harus 

besar.132  

PLS tidak memerlukan teknik parametrik untuk menguji signifikansi parameter 

karena PLS tidak mengasumsikan adanya distribusi tertentu untuk estimasi 

parameter. Evaluasi model pengukuran (outer model) dengan tipe indikator 

refleksif dilakukan dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya 

dan composite reliability untuk variabel indikator. Sedangkan evaluasi model 

pengukuran (outer model) dengan tipe indikator formatif dilakukan berdasarkan 

pada substantive contentnya yaitu dengan membandingkan besarnya relative weight 

(bobot) dan melihat signifikansi dari ukuran bobot tersebut. Sedangkan model 

struktural (inner model) dievaluasi dengan melihat persentase varian yang 

dijelaskan oleh R2 (Rsquare) untuk variabel laten dependen dengan menggunakan 

ukuran Stone-Geisser Q Squares Test dan juga melihat besarnya koefisien jalur 

strukturalnya. Stabilitas dan estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-

statistik yang didapat lewat prosedur bootstrapping.133 Model dalam PLS meliputi 

tiga tahap, yaitu outer model atau model pengukuran, inner model atau model 

struktural dan pengujian hipotesa. 

 
132 H Wold “Partial Least Square. Encyclopedia of Statistical Sciences”, 8, 1985  h.  587. 
133 Gozali & Fuad, “Structural Equation Modelling; Teori, Konsep, dan Aplikasi dengan Program Lisrel 

8.54”, Semarang: Badan Penerbit Universitas Semarang, 2005,  h. 54. 
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Dari Uraian tersebut, PLS alat yang sesuai di gunakan untuk penelitian ini 

karena sifatnya prediksi dan juga dapat menganalisis ada atau tidaknya variabel 

laten indepeden dan variabel laten dependen dalam penelitain ini kemudian sampel 

yang digunakan tidak terlalu besar. 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model adalah hubungan antara indikator dengan konstruknya. Analisa 

outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan 

layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisa outer model ini 

menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-indikatornya. 

Dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator 

berhubungan dengan variabel latennya.134 Analisa outer model dapat dilihat dari 

beberapa indikator, yakni convergent validity, discriminant validity dan 

unidimensionality. 

a) Convergent Validity 

Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan loading faktor (korelasi antara item score atau 

component score dengan construct score) yang dihitung dengan SmartPLS. 

Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan 

konstruk yang ingin diukur.135 

b) Discriminant validity 

Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator 

dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Model 

mempunyai discriminant validity yang cukup jika akar average variance 

 
134 Ananda Sabil Hussein, “Penelitian Bisnis dan Manajemen Menggunakan Partial Least Square (PLS) 

dengan SmartPLS 3.0”, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univ Brawijaya:2015),  h. 18. 
135 Ibid. 



87 
 

extracted (AVE) untuk setiap konstruk lebih besar dari pada korelasi antar 

konstruk dengan konstruk lainnya dalam model.136 Metode lain untuk menilai 

discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of Average 

Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara variabel 

lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari 

pada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. 

 

Untuk lebih jelasnya terkait uji validitas yang diuji dengan convergent 

validity dan discriminant validity dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

TABEL II.3 

PARAMETER UJI VALIDITAS DALAM MODEL PENGUKURAN PLS 

Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs 

Convergent Loading faktor  

Average variance extracted 

(AVE) 

> 0,7 

> 0,5 

Discriminant Akar AVE dan korelasi 

variabel laten 

Cross loading 

Akar AVE > Korelasi 

variabel laten 

> 0,7 dalam satu variabel 

Sumber : Partial Least Square (PLS) Alternatif SEM Dalam Penelitian Bisnis oleh 

Wijanto Abdillah dan Jogiyanto. 

 

Sedangkan untuk uji reabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, 

yaitu Cronbach’s alpha dan Composite reliability. Cronbach’alpha mengukur 

batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability 

 
136 Wijanto Abdillah dan Jogiyanto, “Partial Least Square (PLS) Alternatif SEM Dalam Penelitian 

Bisnis”,  (Andi: Yogyakarta), 2009,   h.  262. 
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mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Suatu konstruk 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha harus lebih dari (>) 0,6 dan nilai 

composite reliability harus lebih dari (>) 0,7.137 

2. Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk 

konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-value tiap path untuk uji signifikan 

antar konstruk dalam model struktural. Nilai R2 digunakan untuk mengukur 

tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian 

yang diajukan. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat 

signifikansi dalam pengujian hipotesis. Adapun skor atau nilai value, harus < 

0.05.138 

3. Pengujian Hipotesa 

Pengujian berikutnya adalah analisis untuk mengetahui pengaruh langsung 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis jalur yang akan 

diamati meliputi analisis koefisien jalur, besar kontribusi langsung dan pengujian 

signifikansi koefisien jalur. Pengujian signifikansi yang dilakukan adalah 

signifikansi pengaruh langsung. 

Uji signifikansi pengaruh langsung dilakukan dengan membandingkan nilai 

tstatistik yang dihasilkan pada setiap koefisien jalur dengan nilai ttabel  yaitu 1,98 

(pada alpha 5%) dengan kriteria sebagai berikut:139 

- Jika nilai tstatistik>  ttabel maka pengaruh yang terjadi adalah signifikan dan 

hipotesis nol ditolak. 

 
137 Ibid. 
138 Ibid. 
139 Ibid. 
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- Jika nilai tstatistik <  ttabel maka pengaruh yang terjadi adalah tidak signifikan dan 

hipotesis nol diterima. 

F. Model Penelitian 

Pada model penelitian dibawah ini, akan memperjelas konsep penelitian yakni sebagai 

berikut: 

GAMBAR III.1 

MODEL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

XI : Variabel Pengetahuan 

X2 : Variabel Perilaku Konsumsi Islam 

Y : Penggunaan BSI Mobile 

: Hubungan 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan Nasabah 

(X) 
Perilaku Konsumsi Islam 

(Y) 

Penggunan BSI Mobile 

(Z) 
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G. Metode Penulisan 

1. Metode Deduktif, yaitu suatu uraian yang diawali dengan menggunakan 

kaedah-kaedah umum kemudian dianalisa dan diambil kesimpulannya.  

2. Metode Induktif, yaitu suatu uraian yang diawali dengan menggunakan 

kaedah-kaedah khusus kemudian dianalisa dan diambil kesimpulannya.  

3. Metode deskriptif, yaitu suatu uraian yang menggambarkan secara utuh tanpa 

adanya penambahan dan pengurangan sedikitpun.140

 
140 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: 

Alfabetha, 2015). Hal. 17.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan nasabah 

terhadap perilaku konsumsi islam serta dampaknya terhadap penggunan BSI Mobile 

di Kota Pekanbaru. Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, penelitian 

menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial Variabel pengetahuan dan prilaku Konsumsi islam berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunan BSI Mobile di Kota Pekanbaru. 

2. Secara simultan Variabel pengetahuan dan prilaku Konsumsi islam berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunan BSI Mobile di Kota Pekanbaru. 

Ketika perusahaan berupaya dan berhasil meningkatkan trend dan promosi 

kepada masyarakat akan perbankan syariah,  maka penggunaan BSI Mobile di 

Bank Syariah Indonesia akan mengalami peningkatan dan sebaliknya. 

3. Berdasarkan nilai Adjusted R Square pada penelitian ini adalah 0,683. Hal ini 

berarti 68,3% variabel Pengunaan BSI Mobile di Kota Pekanbaru dapat 

dijelaskan oleh pengetahuan dan prilaku Konsumsi islam. Sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

1. Bagi Perusahaan (Bank Syariah Indonesia Area Pekanbaru) 

a. Bagi Bank Syariah Indonesia Area Pekanbaru agar lebih memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi Pengetahuan dan Perilaku Konsumsi 

Islam terhadap penggunan BSI Mobile di Kota Pekanbaru. 

b. Kepada Bank Syariah Indonesia Area Pekanbaru diharapkan agar sebisa 

mungkin untuk eksis dalam upaya promosi, sosialisasi dan menciptakan 

trend baru agar perbankan syariah semakin meningkat secara market share. 

2. Bagi Pengguna BSI Mobile. 

a. Bagi Pengguna BSI Mobile, agar dapat memahami keperluan dengan baik 

pada setiap fitur BSI Mobile yang mengutamakan keseimbangan dalam 

berprilaku konsumsi 

b. Bagi Pengguna BSI Mobile, agar dapat menjadikan Bank Syariah Indonesia 

sebagai mitra bisnis dalam mengelola keuangan yang berdasarkan prinsip 

syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dalam penelitian ini hanya digunakan 2 variabel. Diharapkan pada 

penelitian berikutnya ada tambahan variabel lainnya yang berkaitan dengan 

Pengetahuan dan Perilaku Konsumsi Islam terhadap penggunan BSI Mobile 

di Kota Pekanbaru. Dengan demikian memberikan kontribusi yang lebih 

baik untuk penelitain selanjutnya.  

b. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya 100 orang. Diharapkan pada penelitian berikutnya jumlah sampel 

semakin diperbanyak agar memperoleh gambaran hasil penelitian yang 

mendekati keadaan yang sesungguhnya. 
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c. Peneliti selanjutnya agar menggunakan jenis lokasi yang berbeda dan 

penambahan indikator secara Islami dari berbagai sumber. 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya memperluas cakupan wilayah penelitian.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

 
KUESIONER 

KUISIONER PENELITIAN PENGARUH PENGETAHUAN TERHADAP PERILAKU 

KONSUMSI ISLAM SERTA DAMPAKNYA TERHADAP PENGGUNAAN BSI MOBILE 

DI KOTA PEKANBARU 

 

Assalamualaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh 

Kepada responden yang saya hormati, 

Saya Andri Altri Putra, Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Suska Riau, Jurusan 

Ekonomi Syariah bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyelesaian mata 

kuliah tesis dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN TERHADAP 

PERILAKU KONSUMSI ISLAM SERTA DAMPAKNYA TERHADAP 

PENGGUNAAN BSI MOBILE DI KOTA PEKANBARU”. 

Demi tujuan tersebut, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I dipilih 

sebagai responden untuk meluangkan waktu mengisi jawaban pada kuesioner ini sesuai 

dengan keadaan sebenarnya guna membantu terlaksananya penelitian ini. Sebelum dan 

sesudahnya saya ucapkan terima kasih atas partisipasinya. 

A. Data Responden (Petunjuk : Berikan tanda (✓) pada jawaban yang anda pilih) 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin : 

 Laki – laki 

 Perempuan 

3. Usia  : 

 21 – 30 tahun 

 31 – 40 tahun 

 41 – 50 tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian Daftar Pertanyaan 

1. Pilihlah jawaban pertanyaan dibawah ini yang sesuai dengan sikap saudara dan 

kondisi yang sebenarnya. 

2. Saudara dapat memberikan tanda (✓) pada salah satu jawaban SS, S, N, TS, 

dan STS pada kolom yang telah disediakan. 



 
 

 

Keterangan :     Skor 

a. SS  : Sangat Setuju   : 5 

b. S  : Setuju    : 4 

c. N  : Netral    : 3 

d. TS  : Tidak Setuju    : 2 

e. STS  : Sangar Tidak Setuju   : 1 

C. Daftar Pertanyaan 

1. Pertanyaan mengenai variabel (X) Pengetahuan: 

No. Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Saya mengetahui dan paham 

terkait produk Mobile 

Banking di Bank Syariah 

Indonesia. 

     

2. Saya mengetahui perbedaan 

antara produk Mobile 

Banking di BSI dan produk 

Mobile Banking di Bank 

Konvensional. 

     

3. Sebelum saya mengajukan 

aktivasi Mobile Banking di 

BSI, saya terlebih dahulu 

mengetahui kebutuhan saya 

dan kebutuhan tersebut ada di 

produk BSI. 

     

4. Saya mengetahui manfaat dari 

produk Mobile Banking di 

BSI. 

     



 
 

5. Sebelum saya mengajukan 

aktivasi mobile Banking di 

BSI, saya sudah pernah 

mendengar tentang manfaat/ 

informasi positif terkait 

produk ini dari orang lain. 

     

6. Sebelum saya mengajukan 

aktivasi mobile Banking di 

BSI, saya mengetahui 

pelayanan produk digital di 

BSI bagus. 

     

7. Sebelum saya mengajukan 

aktivasi mobile Banking di 

BSI, saya mengetahui bahwa 

BSI sesuai dengan syariah. 

     

8. Sebelum saya mengajukan 

aktivasi mobile Banking di 

BSI, saya mengetahui akad 

transaksi yang saya gunakan 

di BSI. 

     

 

2. Pertanyaan mengenai variabel (Y) Perilaku Konsumsi Islam: 

No. Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Saya menggunakan BSI 

Mobile karena mengikuti 

perkembangan Teknologi 

Digital saat ini 

     

2. Ketika sedang ada trend 

Belanja Online Nasional, saya  

langsung mengingat BSI. 

     



 
 

3. Saya menggunakan BSI 

Mobile Karena memiliki fitur 

infaq, zakat dan sadaqah 

sebagai bentuk peran  dan 

kesadaran sosial 

     

4. Saya menyadari di BSI ada 

fasilitas BSI Mobile. 

     

5. Saya menggunakan BSI 

Mobile untuk bertransaksi 

sesuai dengan apa yang saya 

butuhkan. 

     

6. Saya akan langsung 

mengingat BSI Moblie ketika 

membutuhkan transaksi 

keuangan. 

     

7. Saya menggunakan BSI 

Mobile karena sesuai dengan 

prinsip- prinsip syariah 

     

 

3. Pertanyaan mengenai variabel (Z) Keputusan Nasabah: 

No. Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1. Saya yakin dalam memilih 

produk Mobile Banking di BSI. 

     

2. Saya Yakin Kehandalan 

Layanan menjadi hal yang 

utama dalam BSI Mobile 

     

3. Saya menyadari keamanan 

produk Mobile Banking di 

BSI. 

     



 
 

4. Saya Yakin BSI Mobile dapat 

menjadi solusi transaksi 

keuangan 

     

5. Saya yakin produk BSI Mobile 

merupakan produk yang bagus 

untuk membantu transaksi 

keuangan berbasis Syariah. 

     

6. Saya menggunakan BSI Mobile 

untuk bertransaksi sesuai 

dengan apa yang saya 

butuhkan. 

     

7. Transaksi Moblie Banking di 

BSI terbukti cepat dan minim 

kesalahan. 

     

8. Saya yakin BSI mobile 

menjamin kerahasian data yang 

saya berikan. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. Data Tabel Tabulasi Hasil Kuisioner 

 

Variabel Pengetahuan: 
RESPONDEN X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8

1 5 5 5 5 5 5 5 5

2 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 3 4 4 4

4 4 5 5 5 5 5 5 4

5 3 3 3 3 3 3 3 3

6 3 5 5 5 5 5 3 3

7 4 4 4 4 4 4 4 4

8 4 4 4 4 4 4 4 4

9 4 4 4 4 4 4 4 4

10 4 4 4 4 4 4 4 4

11 5 5 5 5 5 5 5 5

12 4 4 4 4 4 4 4 4

13 3 5 5 5 5 5 3 3

14 5 5 5 5 5 5 5 5

15 2 2 2 2 2 2 2 2

16 4 4 4 4 4 4 4 4

17 4 5 5 5 5 5 5 5

18 4 5 5 5 5 5 5 5

19 4 5 5 5 5 5 5 5

20 4 5 5 5 5 5 3 3

21 3 5 5 5 5 3 5 3

22 3 3 5 5 5 5 3 3

23 5 5 5 5 5 5 5 5

24 5 5 5 5 5 5 5 5

25 4 4 4 4 4 4 4 4

26 4 4 4 4 4 4 4 4

27 4 4 4 4 4 4 4 4

28 4 4 4 4 4 4 4 4

29 5 5 5 5 5 5 5 5

30 4 4 4 4 4 4 4 4

31 3 3 3 3 3 3 3 3

32 5 5 5 5 5 5 5 5

33 5 5 5 5 5 5 5 5

34 3 3 3 3 3 3 3 3

35 4 4 4 4 4 4 4 4

36 3 3 3 3 3 3 3 3

37 4 4 4 4 4 4 4 4

38 5 5 5 5 5 5 5 5

39 4 4 4 4 4 4 4 4

40 4 5 5 5 5 5 5 5

41 4 4 4 4 4 4 4 4

42 4 4 4 4 4 4 4 4

43 4 3 3 3 3 3 3 3

44 4 4 4 4 4 4 4 4

45 4 3 3 3 3 3 3 3  
 



 
 

46 4 4 4 4 4 4 4 4

47 4 5 5 5 5 5 5 5

48 5 5 5 5 5 5 5 5

49 4 4 4 4 4 4 4 4

50 4 4 4 4 4 4 4 4

51 4 4 4 4 4 4 4 4

52 5 5 5 5 5 5 5 5

53 4 4 4 4 4 4 4 4

54 5 5 5 5 5 5 5 5

55 4 4 4 4 4 4 4 4

56 3 3 3 4 4 2 3 3

57 3 4 4 3 5 5 3 3

58 4 4 4 4 4 4 4 4

59 4 4 4 4 3 4 4 4

60 4 4 4 4 4 4 4 4

61 5 5 5 5 5 5 5 5

62 5 5 5 5 5 5 5 5

63 4 4 4 4 4 4 4 4

64 4 4 4 4 4 4 4 4

65 3 4 4 4 4 3 4 4

66 4 4 4 4 4 4 4 4

67 4 4 3 4 3 4 4 4

68 4 4 4 2 4 4 4 4

69 4 4 4 4 4 4 4 4

70 4 4 4 4 4 4 4 4

71 5 5 5 5 5 5 5 5

72 4 4 3 4 3 4 4 4

73 3 4 2 4 5 4 2 3

74 5 5 5 5 5 5 5 5

75 2 2 2 4 2 2 2 4

76 2 4 4 2 4 4 4 4

77 5 5 5 4 5 5 5 4

78 5 5 5 4 5 5 5 4

79 3 4 4 4 4 5 3 4

80 3 3 4 4 4 4 4 4

81 5 5 5 4 5 5 5 4

82 5 5 5 4 5 5 5 4

83 5 4 4 3 4 4 4 4

84 3 4 3 4 3 4 3 4

85 5 4 5 5 5 5 5 4

86 2 4 2 2 2 2 2 2

87 4 4 4 4 4 4 4 4

88 5 4 4 5 4 5 5 5

89 5 4 5 4 5 4 5 4

90 3 4 4 4 4 3 2 3

91 3 4 3 3 3 3 3 3

92 3 3 4 3 4 4 4 3

93 5 5 2 5 5 5 5 5

94 5 5 5 5 4 4 5 5

95 4 4 4 4 4 4 4 4

96 5 5 5 5 5 5 5 5

97 3 3 5 4 4 4 3 3

98 3 4 3 4 4 3 3 3

99 5 5 5 5 5 5 2 5

100 4 3 4 3 4 3 4 3   
 



 
 

Variabel Perilaku Konsumsi Islam: 
RESPONDEN Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7

1 5 4 4 4 5 4 4

2 4 4 4 4 5 4 4

3 5 4 5 5 4 4 5

4 4 3 4 3 4 3 4

5 4 4 4 3 5 4 4

6 4 4 4 3 5 4 4

7 4 5 4 4 4 5 4

8 4 4 4 4 4 4 4

9 4 4 5 4 4 4 5

10 5 5 4 3 3 5 4

11 5 5 5 5 5 5 5

12 3 4 4 4 4 4 4

13 4 4 4 4 3 4 4

14 5 5 5 5 5 5 5

15 5 4 2 2 4 4 2

16 4 4 4 4 4 4 4

17 4 5 5 5 5 5 5

18 4 5 4 5 5 5 4

19 4 4 5 4 5 4 5

20 4 3 3 3 3 3 3

21 3 3 4 5 3 3 4

22 4 4 4 4 5 4 4

23 4 5 4 5 5 5 4

24 5 4 5 4 5 4 5

25 5 4 5 4 3 4 5

26 4 5 4 5 4 5 4

27 5 4 4 4 5 4 4

28 4 4 4 4 5 4 4

29 4 5 4 5 5 5 4

30 4 5 4 5 3 5 4

31 4 3 4 3 4 3 4

32 5 5 5 5 5 5 5

33 5 4 5 5 5 4 5

34 4 5 3 3 4 5 3

35 5 4 4 4 4 4 4

36 3 3 5 3 3 3 5

37 4 4 4 4 4 4 4

38 5 4 5 5 5 4 5

39 4 4 4 4 4 4 4

40 4 5 5 5 5 5 5

41 4 4 4 4 4 4 4

42 4 4 4 4 4 4 4

43 4 3 3 3 3 3 3

44 4 4 4 4 4 4 4

45 4 3 3 3 3 3 3  
 



 
 

46 4 4 3 4 4 4 3

47 4 5 5 5 5 5 5

48 5 5 5 5 3 5 5

49 4 4 4 4 4 4 4

50 4 4 4 4 4 4 4

51 4 4 4 4 4 4 4

52 5 5 5 5 5 5 5

53 4 4 4 4 4 4 4

54 5 5 5 5 5 5 5

55 4 4 4 4 4 4 4

56 3 3 3 4 3 5 5

57 3 4 4 5 3 4 4

58 4 4 4 4 4 4 4

59 4 4 4 3 3 4 4

60 4 4 4 4 4 4 4

61 5 5 5 5 5 5 5

62 5 5 5 5 5 5 5

63 4 4 4 4 4 4 4

64 4 4 2 4 4 4 2

65 4 4 4 4 4 4 4

66 4 4 4 4 4 4 4

67 4 2 4 2 4 2 4

68 4 4 4 4 4 4 4

69 4 4 4 4 4 4 4

70 4 4 4 4 4 4 4

71 3 3 3 5 3 3 3

72 4 4 3 3 4 4 3

73 3 4 2 5 3 4 2

74 5 4 4 4 5 4 4

75 4 2 4 2 2 2 4

76 4 4 4 4 4 4 4

77 5 5 5 5 5 5 5

78 5 5 5 5 5 5 5

79 3 3 4 4 3 4 4

80 3 3 4 4 4 5 4

81 4 5 5 5 5 5 5

82 5 5 5 5 5 5 5

83 2 4 2 2 2 4 5

84 3 4 3 3 3 4 3

85 5 4 5 5 5 4 5

86 2 4 2 2 2 4 2

87 4 4 4 4 4 4 4

88 5 4 5 5 5 4 5

89 5 4 5 5 5 4 5

90 3 4 4 4 3 4 4

91 3 2 3 3 3 2 3

92 3 3 4 4 4 3 4

93 5 5 5 5 5 5 5

94 3 3 3 3 3 3 3

95 5 5 5 5 5 5 5

96 5 5 5 5 5 5 5

97 3 3 3 3 3 4 4

98 3 4 3 4 3 4 3

99 5 5 5 5 5 5 5

100 3 4 3 5 5 4 3  



 
 

Variabel Penggunaan BSI Mobile: 
RESPONDEN Z_1 Z_2 Z_3 Z_4 Z_5 Z_6

1 2 4 4 2 4 4

2 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 4 4

4 4 5 4 4 5 4

5 3 3 3 3 3 3

6 3 3 3 3 3 3

7 4 4 4 4 4 4

8 4 4 4 4 4 4

9 4 4 4 4 4 4

10 4 4 4 4 4 4

11 5 5 3 5 5 3

12 4 4 4 4 4 4

13 3 3 3 3 3 3

14 5 5 5 5 5 5

15 2 2 2 2 2 2

16 4 4 4 4 4 4

17 5 5 5 5 5 5

18 5 5 5 5 5 5

19 5 5 5 5 5 5

20 4 4 3 4 4 3

21 3 3 3 3 3 3

22 5 3 4 5 3 4

23 5 5 5 5 5 5

24 5 4 5 5 4 5

25 4 4 4 4 4 4

26 5 4 5 5 4 5

27 4 4 4 4 4 4

28 4 5 4 4 5 4

29 5 5 5 5 5 5

30 4 4 4 4 4 4

31 3 3 3 3 3 3

32 5 5 5 5 5 5

33 5 5 5 5 5 5

34 3 3 3 3 3 3

35 4 4 4 4 4 4

36 4 4 3 4 4 3

37 4 4 4 4 4 4

38 5 5 5 5 5 5

39 4 4 4 4 4 4

40 5 5 5 5 5 5

41 4 4 4 4 4 4

42 4 4 4 4 4 4

43 3 3 3 3 3 3

44 4 4 4 4 4 4

45 3 3 3 3 3 3

46 4 4 4 4 4 4

47 5 5 5 5 5 5

48 5 5 5 5 5 5

49 4 4 4 4 4 4

50 4 4 4 4 4 4  
 

 

 



 
 

51 4 4 4 4 4 4

52 5 5 5 5 5 5

53 4 4 4 4 4 4

54 5 5 5 5 5 5

55 4 4 4 4 4 4

56 3 3 4 3 3 4

57 3 4 3 3 4 3

58 4 4 4 4 4 4

59 4 4 4 4 4 4

60 4 3 4 4 3 4

61 5 5 5 5 5 5

62 5 5 5 5 5 5

63 4 4 4 4 4 4

64 4 4 4 4 4 4

65 4 2 4 4 2 4

66 4 4 4 4 4 4

67 4 4 4 4 4 4

68 4 4 4 4 4 4

69 4 4 4 4 4 4

70 4 4 4 4 4 4

71 5 5 5 5 5 5

72 4 4 4 4 4 4

73 3 4 4 3 4 4

74 5 5 5 5 5 5

75 2 2 2 2 2 2

76 4 4 4 4 4 4

77 4 4 5 4 4 5

78 5 5 5 5 5 5

79 3 4 4 4 4 4

80 3 5 4 4 4 4

81 5 5 5 5 5 5

82 4 5 5 4 5 5

83 4 4 4 4 4 4

84 4 4 4 4 4 4

85 4 5 2 3 4 4

86 4 4 4 4 4 4

87 4 5 4 4 5 4

88 4 4 4 4 4 4

89 4 4 4 4 4 4

90 3 4 2 3 3 4

91 3 3 3 3 3 3

92 3 4 3 3 4 3

93 5 5 5 5 5 5

94 2 4 4 2 4 4

95 4 4 4 4 4 4

96 5 5 5 5 5 5

97 4 5 5 4 5 5

98 3 3 4 3 3 4

99 5 5 3 4 4 5

100 3 3 4 3 3 4  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Output SmartPLS 

Kerangka Penelitian 

 

Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Contruct Reability and Validity 

 

Discriminant and Validity 

 

Outer Loading 

 

 

Bootstrapping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Inner Model 

 
 

 

R Square 

 

F Square 
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